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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K

Nomor: 158 Tahun 1987 — Nomor: 0543b/u/1987

1. Konsonan

No. | Arab Latin No. Arab Latin
: ! dila;Ldaiz kan e = T
2 - B 17 L Z
3 < U 18 & ’
4 & S 19 ¢ G
5 z J 20 . F
6 z H 21 X Q
7 & Kh 22 4 K
8 3 D P’ J L
9 3 7 24 o M
10 D R 25 8] N
11 J Z 26 E) W
12 Sz S 27 6 H
13 o Sy 28 . ‘
14 ua S 29 ¢ Y
15 o= D

2. Vokal




Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin
Fathah A
Kasrah I
’ Dammah U

b.  Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa
gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya
gabungan huruf, yaitu:

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf
BT Fathah dan ya A\
iy Fathah dan wau Au
Contoh:
s kaifa
Js haul

Maddah

Xi




Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat

dan huruf transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
< /NG Fathah dan alif atau ya A
s Kasrah dan ya I
& Dammah dan wau U
Contoh:
J& qala
=0 rama
JE qila
Jse vaqilu

4. Ta Marbutah (3)

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua.

a. Tamarbutah (¢) hidup

Ta marbutah (3) yang, hidup atau mendapat harkat

fathah, kasrah dan dammabh, transliterasinya adalah t.

b. Tamarbutah (3) mati

Ta marbutah (¢) yang mati atau mendapat harkat sukun,

transliterasinya adalah h.

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah

(8) diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al,
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serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah

(®) itu ditransliterasikan dengan h.

Contoh:
BBAY fﬁh}_’)° : Raudah al-atfal/ raudatulatfal

3)53-23‘ i—ew‘ . Al-Madinah al-Munawwarah/ alMadinatul

Munawwarah
i . Talhah
Catatan:
Modifikasi

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa
tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan
nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan.
Contoh: Hamad Ibn Sulaiman.

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa
Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut;
dan sebagainya.

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa
Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh:  Tasauf, bukan

Tasawuf.
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ABSTRAK

Nama : Fauzul Kabir

NIM 1150602174

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/EkonomiSyariah
Judul . Pengaruh motivasi, lingkungan kerja dan

budaya kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan dari perspektif ekonomi syariah (studi
kasus pada kantor camat kuta baro kabupaten
aceh besar)

Pembimbing | : Dr.Zaki Fuad, M.Ag

Pembimbing 11 : Dr. Jalaluddin, S.T., M.A.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja, lingkungan
kerja, dan budaya kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada Kantor
Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar ditinjau dari perspektif ekonomi
syariah. Produktivitas kerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam
meningkatkan kualitas pelayanan publik kepada masyarakat. Oleh karena itu,
diperlukan motivasi kerja yang baik, lingkungan kerja yang kondusif, serta
budaya kerja yang positif guna meningkatkan produktivitas kerja karyawan.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Kantor Camat Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar sebanyak 30 orang, dengan jumlah sampel penelitian
sebanyak 22 responden yang diperoleh menggunakan teknik Proportionate
Stratified Random Sampling. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui
observasi dan penyebaran kuesioner menggunakan skala Likert. Analisis data
dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 22 melalui uji validitas, uji
reliabilitas, uji asumsi klasik, analisis regresi linear berganda, uji t, uji F, dan uji
koefisien determinasi (R?). Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja,
lingkungan kerja, dan budaya kerja berpengaruh positif terhadap produktivitas
kerja karyawan. Secara simultan ketiga variabel independen tersebut juga
berpengaruh signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan pada Kantor
Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar. Dalam perspektif ekonomi syariah,
motivasi Kkerja, budaya kerja, dan lingkungan kerja yang baik mencerminkan
nilai-nilai Islam seperti amanah, tanggung jawab, kerja sama, disiplin, dan
bekerja sebagai bentuk ibadah kepada Allah SWT.

Kata Kunci: Motivasi kerja, lingkungan kerja, budaya kerja, produktivitas
kerja karyawan, ekonomi syariah.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Sumber Daya Manusia (SDM) merupakan hal
penting yang harus ada di sebuah organisasi. Sumber
Daya Manusia (SDM) merupakan penggerak dalam
perkembangan suatu organisasi baik perusahaan maupun
instansi. Dengan adanya sumber daya manusia yang
kompeten akan berpengaruh positif terhadap kegiatan di
sebuah perusahaan atau instansi tersebut. Dalam
melakukan suatu pekerjaan ada faktor-faktor yang
mempengaruhi untuk meningkatkan kinerja pekerja
tersebut. Dalam hal ini faktor yang akan mempengaruhi
kinerja ~karyawan yaitu motivasi kerja yang di
dapatkannya, lingkungan tempat kerjanya serta budaya
kerja yang ada di perusahaan atau suatu instansi.

Motivasi ~ merupakan  salah  satu  yang
mempengaruhi perilaku manusia, motivasi disebut juga
sebagai pendorong,  keinginan, pendukung atau
kebutuhan- kebutuhan yang dapat membuat seseorang
bersemangat dan termotivasi untuk mengurangi serta
memenuhi dorongan diri sendiri, sehingga dapat
bertindak dan berbuat menurut cara-cara tertentu yang
akan membawa ke arah yang optimal. Motivasi berasal
dari bahasa lain (move more) yang berarti dorongan atau

1



menggerakkan (Prawira, 2014)

Menurut Edwin B. Flippo dalam Hasibuan (2010,
143). Motivasi adalah suatu keahlian, dalam
mengarahkan pegawai dan organisasi agar mau bekerja
secara berhasil, sehingga keinginan para pegawai dan
tujuan organisasi sekaligus tercapai.

Maka berdasarkan pengertian motivasi, dapat
diartikan bahwa motivasi kerja adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Motivasi
kerja sebagai pendorong semangat kerja. Motivasi kerja
merupakan  usaha yang dapat  menimbulkan,
mengarahkan, dan memelihara perilaku individu sesuai
lingkungan kerja.

Dalam dunia pekerjaan motivasi sangatlah
penting guna untuk terus meningkatkan produktivitas
dalam bekerja dengan baik. Motivasi kerja bermanfaat



bagi karyawan dan tempat kerja. Dengan adanya
motivasi setiap karyawan akan merasakan adanya
dorongan positif untuk terus produktif dalam bekerja.
Tenaga kerja yang berkualitas akan menghasilkan suatu
hasil kerja yang optimal sesual dengan yang sudah
ditargetkan.

Selain adanya motivasi bagi karyawan,
lingkungan kerja juga akan berpengaruh kepada hasil
kerja yang optimal. Lingkungan Kkerja merupakan
keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada di
sekitar pegawai yang sedang melakukan pekerjaan yang
dapat mempengaruhi pekerjaan (Gouzali:2008)

Arti lain dari lingkungan kerja yaitu keseluruhan
alat perkakas dan bahan yang dihadapi lingkungan
sekitarnya di mana seseorang bekerja, metode kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok.

Dalam  meningkatkan  kinerja  karyawan,
lingkungan kerja juga memiliki kontribusi yang cukup
besar. Dalam lingkungan kerja terdapat beberapa aspek
seperti struktur organisasi, manajemen, lingkungan fisik
yang memuaskan, ruangan yang cukup aman,
tersedianya tempat ibadah dan jam kerja yang memadai.
Dengan terciptanya lingkungan yang bersih dan aman
akan menciptakan kinerja karyawan yang baik.

Selanjutnya  yang  berpengaruh  terhadap



produktivitas kerja karyawan yaitu budaya kerja yang
ada pada tempat kerja tersebut. Budaya kerja adalah
suatu falsafah yang didasari oleh pandangan hidup
sebagai nilai-nilai yang menjadi sifat, kebiasaan, dan
kekuatan pendorong, membudaya dalam kehidupan suatu
kelompok masyarakat atau organisasi yang tercermin
dari sikap menjadi perilaku, kepercayaan, cita-cita,
pendapat dan tindakan yang terwujud sebagai kerja atau
bekerja. Maka dalam hal ini budaya kerja dapat diartikan
sebagai nilai-nilai yang akan berpengaruh kepada
perilaku karyawan di suatu perusahaan atau instansi.
Budaya kerja ini juga dapat menunjukkan peningkatan
kinerja yang ada di perusahaan atau instansi tersebut.
Dengan adanya budaya kerja yang baik maka menjadi
pendorong bagi para pekerja untuk mengatasi tantangan
yang ada di perusahaan atau instansi tersebut.

Kecamatan Kuta Baro, merupakan Kecamatan
yang ada di Kabupaten Aceh Besar. Pada penelitian ini,
peneliti ingin meneliti kinerja karyawan yang ada pada
Kantor Camat Kecamatan Kuta Baro, Kabupaten Aceh
Besar. Setiap kegiatan yang dilakukan akan berpengaruh
terhadap pelayanan kepada masyarakat. Maka dengan
adanya motivasi kerja, terciptanya lingkungan kerja yang
baik serta budaya kerja yang positif akan menciptakan

perilaku-perilaku yang baik dalam melayani masyarakat



di Desa Lam Sabang. Sesuai dengan uraian di atas
peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh
Motivasi, Budaya Kerja Dan Lingkungan Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Dari Perspektif
Ekonomi Syariah (Studi Kasus Pada Kantor Camat
Kuta Baro)”

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana pengaruh motivasi terhadap
produktivitas kerja karyawan di Kantor Camat Kuta
Baro?
2. Bagaimana pengaruh lingkungan Kkerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di Kantor Camat Kuta
Baro?
3. Bagaimana  pengaruh = budaya kerjaterhadap
produktivitas kerja karyawan di Kantor Camat Kuta
Baro?
1.3 Tujuan Penelitian
4. Untuk ~-mengetahui pengaruh motivasi terhadap
produktivitas kerja karyawandi Kantor Camat Kuta
Baro
5. Untuk mengetahui pengaruh  lingkungan kerja
terhadap produktivitas kerja karyawandi Kantor
Camat Kuta Baro

6. Untuk mengetahui pengaruh budaya kerja terhadap



produktivitas kerja karyawandi Kantor Camat Kuta
Baro
1.4 Manfaat Penelitian
7. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan
mengenai  faktor-faktor ~yang  mempengaruhi
produktivitas kerja para karyawan.
8. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat memberikan masukan dan saran
kepada tempat Kkerja terkait dengan faktor-faktor
yang dapat mempengaruhi produktivitas kerja para
karyawan.
1.5 Kerangka Penulisan
Kerangka penulisan merupakan urutan penyajian
tulisan dari masing-masing bab secara terperinci, singkat dan
jelas sehingga mudah dipahami. Dengan adanya kerangka
penulisan dapat mempermudah dalam memahami laporan
penelitian. Adapun bagian- bagian dalam kerangka penulisan
adalah sebagai berikut:

BAB | : Pendahuluan

Pada Bab | menyajikan pendahuluan dari seluruh
isi skripsi di mana berisi latar belakang permasalahan
terkait judul penelitian, setelah adanya latar belakang

peneliti maka terciptanya rumusan masalah yang berguna



untuk memfokuskan pada permasalahan yang akan di
teliti, selanjutnya dalam bab ini juga menyajikan tujuan,
manfaat hingga kerangka penelitian itu sendiri.
BABI 11 : Landasan Teori

Pada bab Il menguraikan mengenai landasan teori
terkait dengan topik penelitian. Pembahasan hasil
penelitian sebelumnya akan menjadi acuan dalam
penyusunan skripsi ini. Dalam bab ini juga menyajikan
kerangka pemikiran yang secara ringkas menerangkan
kaitan antar variabel. Selanjutnya ada hipotesis
penelitian yang akan menjadi pedoman dalam analisis
data.

BAB I11: Metode Penelitian

Pada bab Il menyajikan pendekatan atau metode
yang digunakan dalam penelitian, yang meliputi
penjelasan terkait variabel penelitian, lokasi di mana
akan dilakukannya penelitian, sumber data, populasi dan
sampel, instrumen dan cara pengumpulan data, dan
teknis analisis data yang digunakan untuk mengolah data
tersebut.

BAB 1V:Hasil Penelitian

Pada bab IV ini akan menyajikan hasil dari

penelitian yang telah dilakukan. Data yang telah

diperoleh akan di deskripsikan secara sistematis. Hasil



dari penelitian ini dijelaskan sesuai dengan acuan dan
kriteria yang telah ditetapkan. Pada bagian ini pula akan
menunjukkan pemahaman dari penulis mengenai judul
serta luasnya wawasan. penulis terhadap permasalahan
yang akan dikaji. Dengan pemahaman penulis maka
penelitian ini akan dapat dijelaskan secara lebih rinci dan
tepat sesuai dengan hasil yang diperoleh. Hasil penelitian
ini akan di analisis sesuai teknik analisis yang
digunakan.
BAB V :KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab V ini akan menyajikan kesimpulan
yang di ambil dari pembahasan seta hasil penelitian.
Hasil penelitian pada bab ini akan disajikan secara lebih
ringkas. Pada bab ini juga adanya saran yang disediakan

mengenai penelitian ini.



BAB 11
LANDASAN TEORI
2.1 Motivasi
2.1.1 Pengertian Motivasi

Secara bahasa motivasi berasal dari kata motif
yang berarti dorongan atau rangsangan atau daya
penggerak yang ada di dalam diri seseorang. Motivasi
kerja adalah suatu usaha yang dapat menimbulkan suatu
perilaku, mengarahkan perilaku, dan memelihara atau
mempertahankan perilaku yang sesuai dengan lingkungan
kerja dalam organisasi. Dalam pengertian umum, motivasi
dikatakan sebagai kebutuhan yang mendorong perbuatan
kearah suatu tujuan tertentu. Motivasi kerja adalah suatu
yang menimbulkan semangat atau dorongan kerja. Kuat
dan lemahnya motivasi kerja seorang tenaga kerja ikut

menentukan besar kecilnya prestasinya.

Menurut Affandi (2018:23) motivasi adalah
keinginan yang timbul dari dalam diri seseorang atau
individu karena terinspirasi, tersemangati dan terdorong
untuk melakukan aktivitas dengan keikhlasan, senang hati,
dan sungguh-sungguh sehingga hasil dari aktivitas yang
dia lakukan mendapatkan hasil yang baik dan berkualitas.
Sedangkan menurut Robbins (2016:201) motivasi
merupakan kesediaan untuk melaksanakan upaya tinggi

9
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untuk mencapai tujuan-tujuan keorganisasian yang
dikondisikan oleh kemampuan upaya untuk memenuhi

kebutuhan individual tertentu.

Selainitu menurut Arief (2018:133) motivasi
merupakan faktor yang mendorong seseorang untuk
melakukan aktivitas tertetnu, oleh karena itu motivasi
sering diartikan sebagai faktor pendorong perilaku

manusia.
2.1.2 Dimensi-dimensi Motivasi Kerja

Menurut Uno (2016: 23) dimensi dan indikator
motivasi kerja dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Motivasi Internal
a) Tanggung jawab dalam melaksanakan tugas
b) Melaksanakan tugas dengan target yang jelas

¢) Memiliki tujuan yang jelas dan menantang

Ada umpan balik atas hasil pekerjaannya
d) Memiliki rasa senang dalam bekerja
e) Selalu berusaha mengungguli orang lain
f) Diutamakan prestasi dari apa yang dikerjakan
2. Motivasi Eksternal

a) Selalu berusaha memenuhi kebutuhan hidup dan
kebutuhan kerjanya

b) Senang memperoleh pujian dari apa yang
dikerjakannya
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c) Bekerja dengan ingin memperoleh insentif

d) Bekerja dengan harapan ingin memperoleh perhatian
dari teman dan atasan

Sementara - menurut-Maslow dalam Hosnawati
(2016) dimensi motivasi kerja

yaitu:

1.

Kebutuhan Fisiologi  (physiologis  needs), vyaitu

kebutuhan seorang akan makanan dan minuman,

tempat tinggal, pakaian dan kebutuhan dasar lainnya

Kebutuhan keamanan (safety needs), yaitu kebutuhan

seseorang akan keamanan dan perlindungan dari

kejahatan fisik dan emosional, serta jaminan bahwa

kebutuhan fisik akan terpenuhi

Kebutuhan sosial (social needs), yaitu kebutuhan

seseorang untuk diterima  dalam kelompok, rasa

memiliki dan persahabatan

Kebutuhan  penghargaan(esteem needs), yaitu

kebutuhan seseorang akan faktor- faktor penghargaan

internal, seperti harga diri, otonomi, dan prestasi, serta

faktor- faktor penghargaan eksternal, seperti status,

pengakuan, dan perhatian.

Kebutuhan aktualisasi diri (self-actualization needs),

yaitu kebutuhan seseorang akan pertumbuhan,
pencapaian potensi seseorang, dan pemenuhan diri,

dorongan untuk mampu menjadi apa yang diinginkan
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2.1.3 Aspek- aspek Motivasi Kerja

Menurut Munandar dalam Nanang (2021:374)
menyatakan bahawa adapun aspek-aspek motivasi kerja
yaitu:

a. Adanya kedsiplinan dari karyawan, yaitu sikap atau
tingkah laku pada karyawan untuk melakukan
aktivitas-aktivitas kerja yang sesuai dengan pola-pola
tertentu. Keputusan-keputusan dan norma-norma
yang telah ditetapkan dan disetujui bersama baik tulis
maupun lisan serta sanggup menerima sanksi bila

melanggar tugas dan wewenang yang diberikan.

b. Imajinasi yang tinggi dan daya kombinasi, di mana
membuat hasil kerja dan kombinasi ide-ide atau
gambaran disusun secara lebih teliti atau inisiatif
sendiri sendiri bukan ditiru atau bersifat konstruktif
sehingga membentuk suatu hasil atau produk yang
mendukung pada kualitas kerja yang lebih baik.

c. Kepercayaan diri, perasaan yang yakin yang dimiliki
karyawan terhadap kemampuan dirinya. Daya
berfikir positif dalam menghadapi kenyataan yang
terjadi serta bertanggung jawab atas keputusan yang
dapat diambil sehingga dapat menyelesaikan
masalahnya dengan tenang.

d. Daya tahan terhadap tekanan, reaksi karyawan
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terhadap pengalaman emosional yang tidak
menyenangkan yang dirasakan sebagai ancaman atau
sebab adanya ketidakseimbangan antara tuntutan dan
kemauan vyang dimiliki, dan tekanan tersebut
diselesaikan dengan cara tersendiri yang khas bagi
masing-masing individu.

e. Tanggung jawab dalam melakukan pekerjaan, suatu
kesadaran pada individu untuk melaksanakan
kewajiban atau pekerjaan, diiringi rasa keberanian
menerima segala resiko, inisiatif yang besar dalam
menghadapi  kesulitan terhadap pekerjaan dan
dorongan yang besar untuk menyelesaikan apa yang
harus dan patut diselesaikan.

2.1.4 Motivasi Kerja Dalam Islam

Konsep kerja dalam Islam itu sendiri yaitu bekerja
yang mana tidak hanya memperleh keberkahan serta
kesenangan dunia, namun juga untuk mendekatkan diri
kepada Allah yang mana mengharapkan kehidupan yang
baik di akhirat kelak. Dengan kata lain, orang yang
bekerja adalah orang yang menyumbangkan jiwa dan
tenaganya untuk kebaikan diri, keluarga, masyarakat dan
negara tanpa menyusahkan orang lain. Di dalam Al-

Qur’an menyebutkan “ahli surga” bukanlah orang yang

mempunyai pekerjaan/jabatan yang tinggi dalam suatu

perusahaan namun yang dimaksudkan di sini yaitu
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golongan yang beruntung (al-falah) itu adala orang yang
bertagwa kepada Allah, khusyu’ dalam beribadah, baik
dalam tutur katanya, memelihara pandangan dan
kemaluannya serta menunaikan tanggung jawab sosial
seperti-mengeluarkan zakat dan sebagainya. Salah satu
hadits nabi yang menerangkan mengenai pentingnya
bekerja yaitu seperti

Dari Miqdam r.a. dari Nabi Muhammad SAW
bersabda: “Tidaklah makan seseorang lebih baik dari
hasil usahanya sendiri. Sesungguhnya Nabi Daud a.s.,
makan dari hasil usahanya sendiri.” (HR. Bukhari)

Dengan demikian Islam sangat mengapresiasi
yang sangat tinggi bagi mereka yang mau berusaha
dengan sekuat tenaga dalam mencari nafkah.Dalam
bekerja sesuai dengan ajaran Islam maka adanya motivasi
untuk meningkatkan semangat dalam bekerja.Adapaun
motivasi dalam Islam memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

1. Niat Baik dan Benar (Mengharap ridha Allah SWT)

Sebelum melakukan pekerjaan maka harus
mengetahui niat .dan motivasi dalam bekerja. Niat
inilah yang akan menentukan arah pekerjaan. Jika
niat bekerja hanya sekedar untuk memperoleh gaji
atau upah maka hanya itu saja yang akan didapat.
Namun jika niat bekerja untuk mengharapkan ridha
Allah SWT. dimana di dalamnya mengharapkan harta
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yang halal, serta dapat menafkahi keluarga tentu akan
mendapatkan ~ sebagaimana  yang  diniatkan,
Rasulullah SAW bersabda:

Dari_Saad bin Abu Waqgash ra, Rasulullah
SAW bersabda: “Sesungguhnya apa saja yang kamu
nafkahkan (bekerja) yang kamu niatkan untuk
mencari keridhaan Allah SWT. niscaya kamu akan
diberi pahala sebagai apa yang kamu sediakan untuk
maka istrimu.” (HR. Bukhari-Muslim)

. Takwa Dalam Bekerja

Takwa disini dapat terdapat dua pengertian.
Pertama, taat melaksanakan perintah dan menjauhi
segala bentuk larangannya. Kedua, sikap tanggung
jawab seorang muslim terhadap keimanan yang telah
diyakini dan diikrarkannya. Orang yang bertakwa
dalam bekerja adalah orang yang mampu
bertanggung . jawab terhadap segala tugas yang
diamanahkan.

Orang yang bertakwa atau bertanggung jawab
akan selalu menampilkan sikap-sikap positif, untuk
itu orang yang bertakwa dalam bekerja kan
menampilkan sikap-sikap sebagai berikut:

a) Bekerja dengan cara terbaik sebagai wujud
tanggung jawab terhadap kerja dan tugas yang

diamankan



b)

c)
d)
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Menjauhi segala bentuk kemungkaran untuk
dirinya dan orang lain dalam bekerja. Misalnya,
tidak bermalas-malasan, merugikan rekan kerja,
dsb.

Taat pada aturan

Hanya menginginkan hasil pekerjaan yang baik
dan halal

Ikhlas Dalam Bekerja

Ikhlas adalah syarat kunci diterimanya amal perbuatan

manusia disisi Allah SWT. Suatu kegiatan atau

aktivitas termasuk kerja jika dilakukan dengan

keikhlasan

maka akan mendatangkan rahmat dari Allah SWT.

Adapun ciri-ciri-orang yang bekerja dengan ikhlas

yaitu:

a)
b)

c)

d)

Bekerja semata-mata mengharap ridha Allah SWT.
Bersih dari segala maksud pamrih dan ria

Penuh dan semangat dalam mengerjakan tugas
pekerjaan

Tidak merasa rendah karena makian dan cercaan
sehingga tidak  mengurangi semangat dalam

bekerja.

Islam tidak hanya berbicara tentang moralitas

akhlak, tatapi juga memberikan peletakkan dasar

tentang konsep-konsep membangun kehidupan dan
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peradaban tinggi. Islam menganjurkan umatnya agar
memilih aktivitas dan karir yang benar-benar selaras
dengan kecendrungan dan bakatnya. Dengan
demikian, Islam meletakkan dasar yang kuat akan
kebebasan berusaha. Hanya saja, untuk menghindari
gejala-gejala kejahatan, Islam meletakkan batasan-
batasan. Tujuan itu dinyatakan dalam Al-Quran
dengan ungkapan bahwa bekerja adalah ibadah.
Menurut syari’at, keridhaan Allah SWT. tidak akan
didapatkan jika Kkita tidak melaksanakan tugas tekun,
sungguh, dan sempurna (Al-Qardhawi dalam
Elza,2021)

Menyadari Bahwa Bekerja adalah Ibadah

Budaya kerja menurut perspektif Islam
menyimpulkan bahwa ruang lingkup ibadah di dalam
Islam sangat luas sekali, tidak hanya merangkum
kegiatan kehidupan manusia dengan Tuhan tetapi
dalam bermuamalah juga. Setiap aktivitas yang
dilakukan baik yang berkaitan ‘dengan individu
maupun dengan masyarakat adalah ibadah menurut
Islam selagi memenuhi syarat-syarat tertentu sebagai
berikut:

a) Amalan yang dikerjakan itu hendaklah diakui

Islam, bersesuaian dengan hukum Islam dan
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tidak bertentangan

b) Amalan tersebut dilakukan dengan niat yang baik
bagi tujuan untuk memelihara kehormatan diri,
menyenangkan - keluarga, memberi manfaat
kepada umat seluruhnya dan memakmurkan
bumi sebagaimana yang dianjurkan oleh Allah
SWT.

c) Amalan tersebut mestilah dibuat dengan sebaik-
baiknya demu menepati apa yang ditetapkan
Rasulullah  SAW, vyaitu Allah SWT amat

menyukai seseorang

yang membuat suatu pekerjaan dengan
bersungguh-sungguh dan dalam keadaan yang
baik.

d) Ketika membuat amalan tersebut hendaklah
sesuai - menurut - hukum-hukum Islam dan
ketentuan batasannya, seperti tidak menzalimi
orang- lain, tidak khianat, tidak menipu atau
merampas hak orang lain.

e) Tidak meninggalkan ibadah-ibadah khusus

seperti sholat, zakat dan lain sebagainya.

Tanjung dalam Irfan (2018: 77) menyebutkan
faktor-faktor motivasi pada SDM dalam perusahaan

swasta atau pemerintah BUMN disimpulkan dalam
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enam faktor dan menambahkan faktor rohani (agama)

dalam Islam yaitu:

a) Faktor Tauhid dan Jihad
Pada faktor ini mencakup ibadah, muamalah dan
kemampuan. Seorang muslim melakukan amal
perbuatannya harus dilandasi dengan tauhid karena
itu merupakan tuntutan syahadah wujud dari ibadah

kepada Allah SWT.

Artinya: “Aku tidak menciptakan jin dan
manusia melainkan untuk beribadah kepada-
Ku.”(Q.S. Adz Dzariyat:56)

Dalam melaksanakan suatu amalan dan perbuatan
atau pekerjaan maka harus dilakukan engan semangat
jihad penuh kesungguhan. Dimana Allah telah

menerangkan dalam firman-Nya :

Artinya: “Dan orang-orang yang berjihad
untuk (mencari keridhaan) Kami, Kami akan
tunjukkan kepada mereka jalan-jalan Kami. Dan
sungguh, Allah beserta orang-orang yang berbuat
baik.” (Q.S. Al-Ankabut:69)
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b) Faktor Kepemimpinan

Pada faktor ini mencakup gaya kepemimpinan dan
supervisi.  Kepemimpinan adalah  kemampuan
seseorang untuk menguasai atau mempengaruhi orang
lain atau masyarakat yang berbeda-beda menuju

pencapaian tertentu.

Menurut  Gillies (1996), gaya kepemimpinan
berdasarkan wewenang dan kekuasaan dibedakan
mejadi empat yaitu: otoriter demokratis (Democratic
Leadership), partisipatif, bebas (free rein leadership).
Faktor Komunikasi

Pada faktor ini-mencakup hubungan antara manusia,
baik hubungan dengan bawahan, hubungan sesama
atasan dan hubungan sesama bawahan. Komunikasi
yang lancar adalah ~komunikasi terbuka dimana
informasi mengalir bebas dari atas ke bawah atau
sebaliknya. Dalam menciptakan komunikasi Yyang
lancar ada 5 hal yang harus diperhatikan yaitu
komunikasi yang terbuka, adanya umpan balik,
saling percaya, saling memperhatikan, dan saling
menghormati. Dengan komunikasi yang baik dan
lancar akan memberikan motivasi yang bagus pula

kepada karyawan.
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d) Faktor Kebutuhan
Ada tiga kebutuhan pada manusia yaitu kebutuha

dasar, kebutuhan rasa aman dan kebutuhan sosial

2.2 Lingkungan Kerja
2.2.1 Pengertian Lingkungan Kerja

Lingkungan kerja dalam suatu perusahaan sangat
penting untuk diperhatikan manajemen. Meskipun
lingkungan kerja tidak melaksanakan proses produksi
dalam suatu perusahaan, namun lingkungan Kkerja
mempunyai pengaruh langsung terhadap para karyawan

yang melaksanakan proses produksi tersebut.

Karyawan akan mampu mencapai Kinerja
maksimal apabila memiliki ‘motif berprestasi tinggi.
Motif yang berprestasi yang perlu dimiliki karyawan
harus ditumbuhkan dalam diri sendiri yang akan
membentuk kekuatan diri dan dari lingkungan Kkerja
yang turut mendukung maka pencapaian Kinerja akan
lebih mudah.

Secara umum pengertian lingkungan kerja adalah
kehidupan fisik, sosial, dan psikologi dalam perusahaan
yang mempengaruhi  kinerja dan  produktivitas

karyawan.Beberapa ahli  mengemukakan  bahwa



22

lingkungan kerja adalah seluruh hal yang ada di sekitar
karyawan yang berpengaruh bagi mereka dalam
menjalankan tugas.

Menurut Afandi (2018:66) lingkungan kerja adalah
sesuatu yang ada dilingkungan para pekerja yang dapat
mempengaruhi dirinya dalam menjalankan
tugas.Lingkungan  kerja dapat diartikan sebagai
keseluruhan alat perkakas yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seorang pekerja, metode kerjanya,
sebagai pengaruh kerjanya baik sebagai perorangan

maupun sebagai kelompok.

Pendapat lainnya dikemukakan oleh Sutrisno
dalam Suwondo dan Sutanto (2015) lingkungan Kkerja
adalah keseluruhan sarana dan prasarana kerja yang ada
di sekitar karyawan yang sedang melakukan pekerjaan

yang dapat mempnegaruhi pekerjaan tersebut.

2.2.2 Jenis-jenis Lingkungan Kerja
1. Lingkungan Kerja Fisik
Lingungan kerja - fisik. adalah semua yang
terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat
mempengaruhi pegawai secara langsung dan tidak
langsung.Menurut Sarwoto dalam (Sedarmayanti, 2017)
ada dua kategori dalam lingkungan kerja fisik.Pertama,

lingkungan yang berhubungan langsung dengan
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karyawan dan berada dekat dengan karyawan seperti
meja, komputer, dan sebagainya.Kedua, lingkungan
perantara atau lingkungan umum yang mana dapat
mempengaruhi kondisi manusia seperti suhu yang ada di
ruang kerja tersebut, pencahayaan sehingga karyawan
merasa tenang dalam mengerjakan pekerjaannya.

Dalam lingkungan kerja fisik mencakup beberapa
hal yaitu sebagai berikut:

a) Pewarnaan, menata ruang harus benar-benar
direncakan dengan baik. Hal ini diperhatikan
karena dengan memberikan warna yang bagus
pada suatu ruangan akan mempengaruhi
perasaan manusia sehingga memacu kinerja yang
baik.

b) Kebersihan, lingkungan yang bersih dapat
menimbulkan perasaan yang nyaman sehingga
berpengaruh kepada semangat kerja. Kebersihan
ini tidak hanya kepada tempat kerja seperti ruang
kerja tetapi jauh lebih luas seperti kamar kecil
yang tidak menimbulkan aroma tidak sedap.

c) Pertukaran udara, pertukaran udara ini akan
berpengaruh kepada kesehatan tubuh seseorang.
Dengan pertukaran udara yang baik akan
menyehatkan tubuh yang mana hal ini juga akan
membangun semangat  dalam bekerja.

Penerangan, cahaya atau penerangan
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sangat besar manfaatnya bagi pegawai guna
untuk keselamatan dan kelancaran kerja. Cahaya
yang terang namun tidak memunculkan cahaya
yang silau akan lebih baik di dalam suatu
ruangan yang tidak akan mengganggu
penglihatan dalam melakukan suatu pekerjaan.

d) Keamanan, rasa aman akan menimbulkan
perasaan yang tenang dan mendorong untuk lebih
bersemangat dalam bekerja. Hal ini lebih
memperhatikan  kepada keamanan pribadi
pegawai.

e) Kebisingan, suara yang gaduh akan mengganggu
konsentrasi pegawai dalam bekerja. Maka oleh
karena itu kebisingan di suatu ruangan harus
dikurangi sebisa mungkin.

f) Tata ruang, tata ruang yang sesuai pada tempat
nya akan menimbulkan rasa aman pada pegawai
dan juga akan mempegaruhi kepada perasaan.
Benda-  benda yang dapat mencelakakan
seseorang harus di tata jauh dari tempat kerja.
Hal lain dalam tata ruang juga diperhatikan
kepada dekorasi yang akan menimbulkan rasa
semangat pegawai dalam bekerja.

2. Lingkungan Kerja Non Fisik

Lingkungan kerja non fisik adalah semua
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keadaan yang terjadi dan berkaitan dengan pekerjaan,
baik itu yang berhubungan dengan atasan maupun
hubungan dengan sesame karyawan (rekan kerja).
Hubungan-hubungan tersebut dijelaskan sebagai berikut:
Hubungan kerja antar pegawai
Dalam hubungan sesama karyawan ini sangat
diperhatikan di dunia pekerjaan. Terutama yang
bekerja dalam tim. Apabila dalam tim kerja tersebut
mengalami konflik maka akan mempengaruhi
tingkat kerja yang tidak optimal. Sebaliknya apabila
memiliki  hubungan yang baik maka akan
menghasilkan hasil kerja yang baik.
Hubungan kerja antar pegawal dengan pimpinan
Atasan - harus memiliki sikap yang baik
sehingga akan memunculkan motivasi kerja yang
terhadap  karyawan. Karyawan juga harus
menerapkan sikap saling menghormati dengan atasan
untuk mencapai tujuan perusahaan. Hubungan yang
baik antara karyawan dan atasan akan menciptakan

rasa nyaman dalam mengerjakan sesuatu.

Indikator Lingkungan Kerja
Affandi  (2018:29)  menyebutkan  beberapa
indikator dari motivasi sebagai berikut:
3. Pencahayaan

Cahaya penerangan ynag cukup memancarkan
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dengan tepat akan menambahkan efisiensi kerja
para karyawan, karena mereka dapat bekerja
dengan lebih cepat lebih sedikit membuat
kesalahan dan matanya tak lekas menjadi lelah.

4. Warna
Merupakan salah satu faktor yang penting untuk
memperbesar efisiensi kerja para karyawan,
khususnya warna akan mempengaruhi jiwa
mereka dengan memakai warna yang tepat pada
dinding ruang dan alat-alat lainnya kegembiraan
dan ketenangan bekerja para karyawan akan
terpelihara.

5. Udara
Mengenai- udara berfokus kepada temperature
atau suhu ruangan kerja tersebut, yang mana
sering kali adalah suhu udara dan banyaknya uap
air padaudara itu

6. Suara
Untuk mengatasi terjadinya kegaduhan, perlu
kiranya meletakkan alat-alat yang memiliki suara
keras pada ruangan khusus sehingga tidak

mengganggu karyawan dalam bekerja.

2.3 Budaya Kerja
2.2.3 PengertianBudaya Kerja
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Sebagaimana yang diketahui bahwa budaya kerja
mewakili persepsi umum yang dimiliki oleh pegawai
dalam perusahaan tersebut. Secara etimologis, budaya
kerja berasla dari kata Sansekerta yaitu “buddhayah” yang
mana bentuk jamak dari “budhi” yang artinya akal atau
segala sesuatu yang berkaitan dengan akal pikiran, nilai-

nilai dan sikap mental.

Budaya kerja merupakan sistem nilai, persepsi,
perilaku, dan keyakinan yang dianut oleh tiap individu
pegawai dan kelompok pegawai tentang makna kerja
dan

refleksinya dalam kegiatan mencapai tujuan organisasi
dan individual. Budaya kerja memiliki peranan penting

dalam mencapai tujuan organisasi.

Triguno dalam Ruliyansa(2018:53) mengatakan
mengenai budaya kerja ialah hal yang perlu diperhatikan
dalam kegiatan perusahaan dan organisasi dalam
membangun prestasi dan produktivitas kerja para
karyawan sehingga mengarahkan perusahaan kepada
keberhasilan yang dilakukan dengan kesadaran masing-

masing individu

Menurut  Osborn  dan  Platrik  (2015:69)
menerangkan bahwa budaya kerja adalah seperangkat
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perilaku perasaan dan kerangka psikologis yang
terinternalisasi sangat mendalam dan dimiliki bersama

oleh anggota organisasi.

Berdasarkan definisi budaya kerja di atas, maka
dapat di artikan budaya kerja sebagai Falsafah, nilai
maupun kebiasaan yang terdapat dalam diri seseorang,
kelompok maupun organisasi sehingga menjalankan
pekerjaan dengan semestinya agar tercipta kinerja yang
baik.

2.2.4 Unsur-unsur Budaya Kerja

Menurut Ndraha (2015:47) budaya kerja dibagi

mendai 2 (dua) unsur; yaitu sebagai berikut:

a) Sikap terhadap pekerjaan, yaitu kesukaan terhadap
pekerjaan dibandingkan dengan hal lain, seperti
bersantai atau semata-mata memperoleh kepuasan
dari kesibukan pekerjaannya sendiri, atau merasa
terpaksa  melakukan  sesuatu  hanya  untuk
kelangsungan hidupnya.

b) Perilaku pada waktu bekerja, seperti sifat rajin dalam
menyelesaikan pekerjaan tersebut. Bertanggung
jawab dengan resiko yang ditimbulkan oleh pekerjaan
tersebut, serta teliti dengan apa yang sedang
dikerjakan sehingga tidak ada hal-hal yang
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mempengaruhi hasil dair pekerjaan tersebut.

IndikatorBudaya Kerja

Untuk mengukur budaya kerja maka ada beberapa

indikator sebagai berikut (Aldri:2017):

b)

Kepemimpinan

Kepemiminan ini yaitu kemampuan yang digunakan
untuk mempengaruhi seseorang dalam pencapaian
tujuan organisasi tersebut

Penampilan

Penampilan diperhatikan dari pemilihan warna
seragam Yyang digunakan, potongan rambut dan
bahasa tubuh aparatur.Sehingga dapat membangun
citra yang positif dan baik dari pegawai di mata
public.

Kesadaran akan waktu

Kesadaran waktu yaitu sikap disiplin akan waktu dan
tidak  menunda-nunda  dalam  menyelesaikan
pekerjaan.

Komunikasi

Interaksi yang terjadi antara seorang pegawai dengan
pegawai lainnya ataupun dengan atasan pada
perusahaan tersebut. Interaksi ini diperhatikan dari
tutur kata yang baik sehingga informasi yang

disampaikan akan tersampaikan dengan baik dan
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dapat mencapai tujuan perusahaan tersebut.

d) Penghargaan dan pengakuan
Penghargaan ini berkaitan dengan reward atau hadiah
bagi karyawan yang mempunyai prestasi Kkerja,
seperti mendapatkan promosi jabatan.

e) Nilai dan kepercayaan

Kayakinan bagi karyawan untuk  melaksanakan
pekerjaannya.

2.2.6 Pembentukan Budaya Kerja

Budaya kerja adalah berpijak dari nilai-nilai yang
dimiliki oleh bangsa atau masyarakat Indonesia yang
diolah sedemikian rupa menjadi nilai-nilai baru yang
akan menjadi sikap dan perilaku manajemen yang
diharapkan dalam upaya menghadapi tantangan baru.
Budaya kerja tidak akan muncul begitu saja, akan tetapi
harus diupayakan dengan sungguh-sungguh melalui
proses yang terkendali dengan melibatkan semua sumber
daya manusia dalam seperangkat sistem, alat-alat dan
teknik-teknik pendukung.

Budaya kerja merupakan suatu organisasi
komitmen yang luas dalam upaya untuk membangun
sumber daya manusia, proses kerja dan hasil kerja yang
lebih baik. Untuk mencapai tingkat kualitas yang makin

baik tersebut diharapkan bersumber dari perilaku setiap
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individu yang terkait dalam organisasi kerja itu sendiri.
Robbins dalam Desi (2016:8) menyatakan budaya kerja
dibangun dan dipertahankan berdasarkan filsafat pendiri atau
pimpinannya. Tindakan pimpinan akan sangat berpengaruh
terhadap perilaku yang dapat diterima, baik dan yang tidak
baik. Bentuk sosialisasi akan tergantung kesuksesan yang
dicapai dalam menetapkan nilai-nilai dalam proses seleksi.
Namun secara perlahan nilai-nilai tersebut dengan sendirinya
akan terseleksi untuk melakukan penyesuaian terhadap

perubahan, yang pada akhirnya akan muncul budaya kerja yang

diinginkan.
Pimpinan
Puncak
A
Kriteria Budaya
Seleksi Kerja

Sosialisasi

2.4 Produktivitas Kerja

2.4.1 Pengertian Produktivitas Kerja
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Menurut Tohardi dalam Sutrisno (2017: 100)
produktivitas kerja merupakan sikap mental. Sikap mental
yang selalu mencari perbaikan terhadap apa yang telah
ada. Suatu keyakinan bahwa seseorang dapat melakukan
pekerjaan lebih baik hari ini dibandingkan hari kemarin

dan hari esok lebih baik dari hari ini.

Salah satu ukuran keberhasilan kinerja individu,
tim, atau organisasi terletak pada produktivitasnya.
Apabila tinggi atau bertambah maka dinyatakan
berhasil.Apabila lebih rendah dari standar atau menurun,
dinyatakan tidak berhasil.

Menurut Afandi (2016: 387) produktivitas kerja
adalah hasil nyata yang terukur yang dapat dicapai
seseroang dalam lingkungan kerja yang nyata untuk setiap
satuan waktu.Produktivitas sering diukur dalam bentuk
masukan dan kelauran ekonomi. Jika perilaku organisasi
lebih baik akan dapat memperbaiki kepuasan kerja
sehinggan terjadi peningkatan hasil sumber daya manusia.
Produktivitas dari suatu kegiatan dikatakan meningkat
apabila pengembangan program memberikan hasil

tambahan sebagai produk sampingan atau by product.

Maka dari beberapa pendapat diatas maka dapat
disimpulkan  bahwa  produktivitas kerja  adalah

perbandingan dari hasil kerja atau kegiatan antara
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efektivitas keluaran dengan efisiensi masukan sebagai
bentuk dari sikap mental dan pelaku yang berorientasi

pada kebaikan yang berkelanjutan.
2.4.2 Faktor-faktor Produktivitas Kerja

Faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja
tidak hanya berhubungan dengan tenaga kerja saja namun
berhubungan pula dengan lingkungan kerja dan kebijakan
pemerintahan secara keseluruhan. Menurut Anorago
dalam Busro (2018: 346-348) faktor-faktor yang
mempengaruhi produktivitas kerja yaitu:

Motivasi kerja karyawan

Pendidikan

Disiplin kerja

Keterampilan

Sikap etika kerja

Kemampuan kerja sama

Gizi dan kesehatan

Tingkat penghasilan

Lingkungan kerja dan iklim kerja
Kecanggihan teknologi yang digunakan
Faktor-faktor produksi yang memadai
Jaminan sosial

Manajemen dan kepemimpinan
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Kesempatan berprestasi

Selain itu, adapun menurut Burhanuddi (2015)
terdapat 4 (empat) faktor yang dapat menentukan besar

kecilnya produktivitas kerja, yaitu:

2.4.2.1.1  Pengetahuan (knowledge)
Faktor ini lebih berorientasi kepada intelegensi, daya
pikir dan penguasaan ilmu serta luas sempitnya
wawasan yang dimiliki seseorang. Dengan
pengetahuan yang luas dan pendidikan tinggi,
seseorang pegawai diharapkan mampu melakukan

pekerjaan dengan baik dan produktif.

2.4.2,1.2  Keterampilan (skills)
Faktor ini. berorientasi. pada kemampuan dan
penguasaan teknisi operasional mengenai bidang
tertentu yang bersifat kekaryaan. Keterampilan
berkaitan dengan kemampuan seseorang untuk
melakukan atau menyelesaikan pekerjaan- pekerjaan
yang bersifat teknik.

2.4.2.1.3 Kemampuan (abilities)
Faktor ini berorientasi pada kompetensi yang
dimiliki oleh para pegawai. Pengetahuan dan
keterampilan termasuk kepada faktor pembentuk

dari  kemampuan. Dengan demikian apabila
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seseorang mempunyai pengetahuan dan
keterampilan yang tinggi, diharapkan memiliki
ability yang tinggi pula.
2.4.2.1.4  Sikap

Merupakan suatu kebiasaan yang dimiliki pola. Pola
tersebut memiliki implikasi positif dalam hubungan
dengan perilaku kerja seseorang.Perilaku manusia
ditentutkan oleh sikap-sikap yang telah tertanam
dalam diri karyawan sehingga dapat mendukung

kerja yang efektif.

Menurut Mohammad As’ad dalam Ansori (2021: 15)
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja adalah:

1. Faktor Psikologis, marupakan = faktor yang
berhubungan dengan kejiwaan pegawai yang
meliputi minat, ketentraman Kerja, sikap terhadap
kerja, perasaan kerja

2. Faktor Fisik, merupakan faktor yang berhubungan
dengan fisik lingkungan kerja dan kondisi fisik
karyawan. Yang mana meliputi jenis kerja,
pengaturan  waktu kerja, perlengkapan Kerja,
sirkulasi udara, dan kesehatan karyawan.

3. Faktor Finansial, merupakan faktor yang
berhubungan dengan jaminan serta kesejahteraan

karyawan, yang meliputi sistem penggajian, jaminan
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sosial, besarnya tunjangan, fasilitias yang diberikan,
promosi dan lain-lain.

Faktor Sosial, merupakan faktor yang berhubungan
dengan interaksi sosial baik antara sesama karyawan
maupun dengan atasannya.

Indikator Produktivitas Kerja

Dengan adanya produktivitas diharapkan pekerjaan
akan terlaksan secara efisien dan efektif, sehingga akan
tercapainya tujuan yang sudah ditetapkan. Untuk
mengukur produktivitas kerja, diperlukan suatu

indikator yaitu sebagai berikut:

Kemampuan, mempunyai kemampuan  untuk
melaksana tugas. Kemampuan seseorang karyawan
sangat bergantung pada keterampilan yang dimiliki
serta profesionalisme mereka dalam bekerja. Ini
memberikan daya untuk menyelesaikan tugas-tugas

yang diembannya kepada mereka.

b) Meningkatkan ' hasil yang dicapai, berusaha untuk

meningkatkan hasil yang dicapai. Hasil merupakan
salah satu yang dapat dirasakan baik oleh yang
mengerjakan maupun yang menikmati hasil pekerjaan
tersebut.  Jadi, upaya untuk memanfaatkan
produktivitas kerja bagi masing-masing yang terlibat

dalam suatu pekerjaan.
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Semangat kerja, ini merupakan usaha untuk lebih
baik dari hari kemarin. Indikator ini dapat dilihat dari
etos kerja dan hasil yang dicapai dalam satu hari
kemudian dibandingkan dengan hari sebelumnya.
Pengembangan diri, senantiasa mengembangkan diri
untuk meningkatkan kemampuan kerja.
Pengembangan diri dapat dilakukan dengan melihat
tantangan dan haraoan dengan apa yang dihadapi.
Sebab, semakin  kuat tantangannya  maka
pengembangan diri mutlah dilakukan.

Mutu, selalu berusaha untuk meningkatkan mutu
lebihbaik dari yang telah lalu. Mutu merupakan hasil
pekerjaan yang dapat menunjukkan kualitas kerja
seorang karyawan. Jadi, meningkatkan mutu
bertujuan untuk memberikan hasil yang terbaik yang
pada gilirannya akan sangat berguna bagi perusahaan
dan dirinya sendiri.

Efisiensi, dalam efisiensi ini membandingkan antara
hasil yang dicapai dengan keseluruhan sumber daya
yang digunakan. Masukan dan keluaran merupakan
aspek produktivitas yang memberikan pengaruh yang
cukup signifikan bagi karyawan.

Indikator lainnya yang mempengaruhi produktivitas
adalah:

Kemampuan memotivasi diri
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b) Membangun rasa percaya diri
c) Bertanggung jawab dalam pekerjaan

d) Menyenangi pekerjaan
e) Mampu mengatasi persoalan

f) Memberi kontribusi positif
g) Memiliki potensi dalam pekerjaan
2.5 Penelitian Terdahulu

Sebelum peneliti melakukan suatu penelitian, maka
yang menjadi pedoman peneliti yaitu penelitian-penelitian
terdahulu. Maksudnya pengkajian ini adalah untuk dapat
mengetahui kesamaan penelitian terdahulu dengan penelitian
untuk masa sekarang. Untuk menghindari hal-hal seperti
plagiasi, maka peneliti menegaskan bahwa dalam penelitian
ini adanya perbedaan yang akan dibahas pada tabel berikut:

1. Penelitian Misna Kablina Nur (2017) yang berjudul
“Pengaruh Motivasi Kerja Dalam Perspektif Islam
Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PT.
Telkom TBK Cabang Makassar” penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh motivasi kerja
dalam perspektif Islam terhadap produktivitas karyawan.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode
penelitian  kuantitatif ~dan teknik analisis data
menggunakan regresi linear sederhana.

2. Penelitian Nurliah (2017) yang berjudul “Pengaruh
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Pengawasan dan Budaya Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Pada PT. Sang Hyang Seri (Persero)
Kantor Regional VI Cabang Sidrap” penelitian ini
bertujuan untukmenganalisis pengaruh pengawasan dan
budaya kerja terhadap produktivitas kerja karyawan pada
PT. Sang Hyang Seri Kantor Regional Cabang Sidrap.
Jenis penelitian ini  merupakan penelitian deskripti.
Teknik analisis data yang digunakan vyaitu analisis
deskriptif, uji validitas, uji reliabilitas, uji t dan uji regresi
linear berganda.

. Penelitian Ayuningtyas (2018) yang berjudul “Pengaruh
Motivasi Kerja dan Budaya Kerja Terhadap Produktivitas
Kerja Pada Karyawan di CV. Karya Bersama Cibitung”
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
motivasi kerja dan budaya kerja terhadap produktivitas
kerja karyawan di CV. Karya Bersama Cibitung. Metode
penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
metode survei dengan pendekatan korelasional. Teknik
pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu teknik
pengambilan acak sederhana. . Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda,
uji hipotesis (uji t dan uji F) serta uji determinasi.
Penelitian Sharfina Rahman (2020) yang berjudul
“Pengaruh Motivasi, Pengawasan dan Budaya Kerja

Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan Pada PDAM



40

Tirtanadi

Provinsi Sumatera Utara” penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apa saja yang mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan dalam hal ini motivasi, pengawasan dan
budaya kerja. Jenis penelitian ini menggunakan
pendekatan asosiatif dan kuantitatif. Teknik pengumpulan
data menggunakan wawancara dan kuesioner. Teknik

analisi data menggunakan regresi linear berganda.

5. Penelitian [rma Abdillah (2021) yang berjudul “Pengaruh

Motivasi Kerja Terhadap Produktivitas Kerja Karyawan
Bagian Produksi Pada CV. Surya Pelangi Kota
Pekanbaru” penelitian ini bertujuan untuk menguji
perngaruh signifikan motivasi terhadap = produktivitas
kerja karyawan CV. Surya Pelangi Kota Pekanbaru baik
secara parsial maupun simultan. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif.
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif,
analisis linear sederhana, uji hipotesis parsial (uji t) dan
uji koefisien determinasi (R?).
Tabel 2. 1Peneliti Terdahulu

No.

Nama

. Judul Metode yang
Peneliti dan Penelitian digunakan
Tahun
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Misna Kablina
Nur (2017)

Pengaruh
Motivasi Kerja
Dalam
Perspektif
Islam
Terhadap
Produktivitas
Kerja
Karyawan
Pada PT.
Telkom

TBK

Cabang
Makassar

Metode
penelitiankuantitatif dan
teknik analisis data
menggunakan regresi

linear sederhana

Nurliah
(2017)

Pengaruh
Pengawasan
dan Budaya
Kerja
Terhadap
Produktivitas
Kerja
Karyawan
Pada PT. Sang
Hyang Seri

(Persero)

Teknik analisis data
menggunakan analisis
deksriptif, uji validitas, uji
reliabilitas, uji t dan uji

regeresi linerar berganda.







43

)

Ayuningtyas

Pengaruh Motivasi
Kerja dan Budaya
Kerja Terhadap

Produktivitas Kerja

Metode penelitian ini
adalah metode survei
dengan pendekatan
korelasional Teknik
pengambilan sampel
pada penelitian ini yaitu
teknik pengambilan acak

(|G Pada Karyawan di sederhana. Teknik
CV. Karya Bersama | analisis data
Cibitung menggunakan uji asumsi
Klasik, regresi linear
berganda, uji
hipotesis dan uji
deteminasi.
Pengaruh
Motivasi,Pengawasan
dan Budaya Kerja Teknik pengumpulan
Terhadap data menggunakan
Sharfina Produktivitas wawancara dan
4 Rahman Ker | Kuesioner. Teknik
(2020) jaKaryawan Pada analisi data

PDAM Tirtanadi
Pro
vinsi

Sumatera Utara

menggunakan regresi

linear berganda
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[dul

Pengaruh Motivasi | Teknik analisis yang

Kerja Terhadap digunakan yaitu analisis
Irma Produktivitas Kerja | geskriptif, analisis linear
Abdillah Karyawan Bagian sederhana, uji hipotesis
(2021) Produksi Pada CV. | narsjal (uji t) dan uji

Surya koefisien determinasi

Pelangi Kota (R?)

Pekanbaru

Berdasarkan hasil penelitian sebelumnyadi temukan adanya
persamaan dan perbedaan dengan penelitian ini. Persamaan
yang ditemukan pada penelitian yang dilakukan oleh Misna
Nurliah (2017)dan Irma Abdillah (2021) dengan menggunakan
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis deskriptif, analisis
linear sederhana, uji hipotesis parsial (uji t) dan uji koefisien
determinasi (R?). Sedangkan perbedaan yang ditemukan di
panelitian ini terdapat pada penelitian yang dilakukan oleh
Ayuningtyas (2018) dan Sharfina Rahman (2020)menggunakan
Metode penelitian ini adalah metode survei dengan pendekatan
korelasional Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini
yaitu teknik pengambilan acak sederhana. Teknik analisis data
menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji

hipotesis dan uji deteminasi.

2.6 Kerangka Pemikiran

Kerangka pemikiran merupakan uraian yang
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menjelaskan mengenai variabel dan hubungan variabel terikat

dengan variabel bebas yang berdasarkan dengan teori-teori

tertentu.Menurut Uma Sekaran dalam Sugiyono (2017)

kerangka berfikir adalah model konseptual tentang bagaimana

teori

didefinisikan sebagai masalah yang penting.

berhubungan dengan berbagai

faktor yang telah

Berdasarkan permasalahan dan tujuan penelitian ini

maka kerangka berpikir dapat digambarkan sebagai berikut:

Motivasi Kerja (X1)

Lingkungan Kerja (X2)

Produktivitas Kerja (Y)

Budaya Kerja (X3)

Berdasarkan dari

Gambar 2. 1Kerangka Pemikiran

kerangka pemikiran tersebut

bahwasanya peneliti akan melakukan penelitian terkait

motivasi kerja yang di dapatkan oleh karyawan di Kantor

Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar sehingga
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memunculkan semangat bekerja pada setiap karyawan,
selanjutnya pengaruh lingkungan kerja yang menciptakan
lingkungan yang positif baik hubungan antara sesame rekan
kerja maupun atasan. Dan adapun pengaruh dari budaya
kerja, bagaimana budaya kerja yang ada pada Kantor
Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar terhadap
produktivitas karyawan.

2.7 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan latar belakang serta gambaran kerangka
pemikiran sebelumnya maka terciptalah hipotesis pada

penelitian ini yaitu sebagai berikut:

Hal: Adanya pengaruh variabel Motivasi terhadap variabel
Produktivitas Kerja

Hol: Tidak adanya pengaruh variabel Motivasi terhadap
variabel Produktivitas Kerja

Ha2: Adanya pengaruh variabel Lingkungan Kerja terhadap
variabel Produktivitas Kerja Ho2: Tidak adanya pengaruh
variabel Lingkungan Kerja terhadap variabel Produktivitas
Kerja

Ha3: Adanya pengaruh variabel Budaya Kerja terhadap
variabel Produktivitas Kerja

Ho3: Tidak adanya pengaruh variabel Budaya Kerja terhadap
variabel Produktivitas Kerja



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif.
Jenis penelitian kuantitatif dinamakan metode tradisional,
karena metode ini sudah cukup lama digunakan sehingga
sudah mentradisi sebagai metode untuk penelitian. Metode ini
disebut sebagai metode positivistic karena berlandaskan pada
filsafat  positivism.  Metode ini  sebagai  metode
ilmiah/scientific karena telah memenuhi kaidahkaidah ilmiah
yaitu  konkrit/empiris,  obyektif, terukur, rasional,dan
sistematis. Metode ini juga disebut metode konfirmatif, karena
metode ini cocok digunakan untuk pembuktian/konfimasi.
Metode ini disebut metode kuantitatif karena data penelitian
berupa  angka-angka  dan analisis menggunakan
statistik.(Sugiyono,2011:11).

Filsafat positivisme memandang
realitas/gejala/fenomena itu dapat diklasifikasikan, relative
tetap, konkrit, teramati, terukur, dan hubungan gejala

bersifat sebab akibat. Penelitian pada umumnya dilakukan
pada populasi dan sampel tertentu yang representative.
Sedangkan tujuan pendekatan kuantitatif yaitu menguji

teori dengan mengumpulkan fakta menunjukkan hubungan

antar variabel, memberikan deskripsi statsitik, memberi

47
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keterangan, dan menduga serta menelaah hasilnya. Dalam
penelitian ini, peneliti mengarahkan pada kenyataan yang
berhubungan dengan motivasi, budaya kerja, lingkungan
terhadap produktivitas kerja. karyawan perspektif ekonomi
syariah pada Kantor Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.

3.2 Lokasi Penelitian

Sesuai dengan judul skripsi ini yaitu “Pengaruh

Motivasi, Budaya Kerja, Lingkungan Terhadap Produktivitas
Kerja Karyawan Yang Ditinjau Dari Perspektif Ekonomi
Syariah (Studi Kasus Pada Kantor Camat Kuta Baro
Kabupaten Aceh Besar)” maka oleh karena itu dalam
penelitian ini peneliti akan mendatangi Kantor Camat Kuta
Baro Kabupaten Aceh Besar untuk memperoleh informasi
ataupun dari para karyawan yang bekerja pada kantor camat
tersebut.

3.3 Populasi dan Sampel

Dalam penelitian _ini, peneliti akan melakukan
survey dengan membagikan

kuisioner atau angket kepada para konsumen guna
memperoleh hasil informasi mengenai kepuasan mereka.
Setelah mendapatkan beberapa respon dari para konsumen

peneliti akan
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dapat melakukan pengolahan data menggunakan SPSS.
Menurut Handayani (2020) populasi adalah totalitas dari
semua elemen yang akan diteliti yang memiliki ciri yang
sama, bisa berupa. individu dari suatu kelompok, peristiwa
atau sesuatu yang dapat diteliti.

Menurut Sugiyono (2019:127) sampel adalah bagian
dari jumlah dan Kkarakteristik yang dimiliki oleh
populasi.Sampel adalah keadaan peneliti menghadapi
keterbatasan waktu, tenaga, dan biaya untuk meneliti semua
populasi sehingga mengambil sebagian populasi untuk
dijadikan sampel yang mewakili semua keadaan populasi
dan hasilnya akan disimpulkan dalam keadaan populasi. Jika
jumlah populasi > 100 orang diambil sampel sejumlah 10% -
15% atau 20%-25%. Jika dalam penelitian populasi < 100
orang maka diambil seluruhnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
karyawan Kantor Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar
yang 30 orang. Sedangkan teknik pengambilan sampel yang
digunakan adalah teknik Proportionate Startified Random
Sampling yaitu metode pengambilan sampel yang digunakan
bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak
homogen dan berstrata secara
proporsional.(Sugiyono,2016:82) Penetuan sampel
didasarkan pada pedoman ukuran sampel rumus Slovin, yaitu

sistem sistematis yang digunakan untuk menghitung jumlah
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dari sebuah populasi objek tertentu yang belum diketahui

karakteristiknya secara pasti.

N
Rumus :N= 1+Ne?

Keterangan:

n : Ukuran Sampel

N : Ukuran Populasi

e : Toleransi error (nilai eror), margin of error 10%

3.4 Sumber Data

Data adalah sesuatu yang belum dikelola, bersifat
mentah dan membutuhkan pengelolaan agar mendapatkan
informasi yang dibutuhkan. Menurut Sutopo (2006:56-57),
sumber data merupakan tempat data diperoleh dengan
menggunakan metode-metode tertentu berupa manusia,
artefak, ataupun dokumen-dokumen. Terdapat 2 jenis sumber

data, yaitu:

1. Data Primer
Data primer adalah data yang perlu dikembangkan
lebih lanjut oleh peneliti berupa data wawancara,
kuesioner, observasi dan sebagainya. Pada penelitian ini,
data primer.diperoleh langsung dari responden dengan
cara menyebar kuesioner atau angket kepada karyawan
Kantor Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh Besar.
2. Data Sekunder
Menurut Sugiyono (2017:225) sumber data

sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
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memberikan data kepda pengumpul data, misalnya
melalaui orang lain atau lewat dokumen. Data ini dapat
ditemukakn dengan cepat. Sumber data sekunder
merupakan data yang dikumpulkan dari tangan kedua atau
dari _sumber-sumber lain yang telah tersedia sebelum
penelitian dilakukan.  Dalam penelitian ini peneliti
memperoleh beberapa informasi dari artikel, buku, dan
juga referensi lainnya yang terkait dengan permasalahan
yang akan diteliti.
3.5 Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara
yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpul data,
serta istrumen pengumpulan data adalah alat bantu yang
dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan lebih mudah (Ridwan, 2004).

Terdapat dua hal utama yang mempengaruhi kualitas
data hasil penelitian, yaitu kualitas instrumen penelitian, dan
kualitas pengumpulan data. Kualitas instrumen penelitian
berkenaan dengan validitas. dan realibilitas instrumen dan
kualitas pengumpulan data berkenaan ketetapan cara-cara
yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu,
instrument yang telah teruji validitas dan realibilitasnya belum
tentu dapat menghasilkan data yang valid dan reliael, apabila

instrumen tersebut tidak digunakan secara tepat dalam
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pengumpulan datanya. Pengumpulan data dapat dilakukan
dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
Bila dilihat dari settingnya data dapat dikumpulkan pada
setting alamiah (natural setting). Bila dilihat dari sumber
datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder.
3.5.1. Observasi
Observasi adalah mencari data penelitian dengan
menemui secara langsung objek yang akan diteliti yang
hasilnya perlu lanjutan pengolahan. Cangkupannya lebih
luas tidak hanya terpaku pada kuesioner melainkan juga
buku catatan, foto, video dan ceklist yang di miliki objek
penelitian. Menurut Sugiyono (2018:229) observasi
merupakan teknik pengumpulan data  yang

mempunyai ciri secara spesifik bila

dibandingkan dengan teknik yang lain. Melalui kegiatan
observasi peneliti. dapat belajar tentang perilaku dan
makna dari perilaku tersebut.
3.5.2. Kuesioner

Pada penelitian ini peneliti mengumpulkan data
dengan melakukan survey dengan membagikan kuesioner
(Angket). Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
di mana partisipan/responden mengisi pertanyaan atau
pernyataan  kemudiansetelah diisi dengan lengkap

mengembalikan kepada peneliti(Sugiyono, 2016:142).
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Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya. Kuesioner merupakan teknik
pengumpulan data yang efisien bila peneliti tahu dengan
pasti variabel yang akan diukur dan tahu apa yang bisa
diharapkan dari responden. Maka dalam penelitian ini,
peneliti akan mempersiapkan angket yang akan diberikan
kepada karyawan Kantor Camat Kuta Baro Kabupaten
Aceh Besar. Isi angket berupa pertanyaan harus sesuai
dengan permasalahan yang akan di teliti.

Peneliti juga menyediakan alternatif jawaban
untuk variabel kepuasan terhadap bantuan yang diberikan
kepada para pedagang kuliner Kota Banda Aceh yaitu
mulai dari sangat puas hingga tidak puas dengan skor dari

1 hingga 5.
Tabel 3. 1Skala Linkert
Keterangan Skor
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S)

Kurang Setuju (KS)

Tidak Setuju (TS)

= N W

Sangat Tidak Setuju (STS)
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3.6 Operasional Variabel Penelitian
Variabel independen adalah variabel yang dapat
mempengaruhi perubahan . dalam variabel dependen dan
mempunyai _hubungan yang positif ataupun negatif bagi
variabel dependen. Variabel independen merupakan variabel

yang dimanipulasikan dalam penelitian

eksperimen, jadi variabel independen merupakan
sebab yang dipandang  sebagai

kemunculan variabel dependen sebagai akibatnya.
Tabel 3. 2Indikator Variabel

No  Variabel Indikator Skala
pengukuran
Motivasi a) Agidah (seperti | Skala Linkert
Kerja (X1) berperilaku baik serta | 1 sampai
rukun dalam melakukan S 8
pekerjaan).
b) Muamalah (bekerja
untuk memenuhi

sandang, pangan, dan
papan. Kemudian
pemberian penghargaan
atas kinerja yang
memuaskan.

c) Aktualisasi Diri
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Budaya a) Profesionalisme Skala Linkert
Ke | b) KerjaSama 1 sampai
rja (X2) c) Amanah (seperti dengan 5
bertanggung jawab dalam
bekerja maupun
menggunakan wewenang
sesuai dengan tugas yang
diberikan).
Lingkungan | a) Etika Islam Skala Linkert
Kerja (X3) b) Hukum Islam 1 sampai
c) Sosial Budaya Islam LRSS
d) Teknologi
Produktivitas a) Efisien Skala Linkert
Kerja (YY) b)" Efektivitas 1 sampai
¢) Kualitas Kerja dengan
d) Kuantitas kerja 2
e) Ketepatan Waktu

3.7 Teknik Analisis Data

Analisis data_merupakan cara apa yang dipilih dan

digunakan peneliti dalam menganalisis suatu data yang

dikumpulkan dari sebuah rumusan masalah. Tahapan dalam

analisis datanya sebagaimana berikut:

3.7.1.

Uji Validitas

Menurut Sugiyono (2017:267) uji validitas adalah

derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi
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pada objek dengan data yang dikumpulkan oleh peneliti.
Uji validitas ini dilakukan untuk mengukur apakah data
yang telah di dapat setelah penelitian merupakan data
yang valid atau tidak.

Validitas alat ukur sama pentingnya dengan
reliabilitas alat ukut itu sendiri. Ini artinya bahwa alat
ukur harus memiliki akurasi yang baik terutama apabila
alat ukur tersebut digunakan sehingga validiatas akan
meningkatkan bobot kebenaran data yang diinginkan
peneliti. Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini
berupa kuesioner. Oleh karena itu, uji validitas digunakan
untuk melihat apakah kuesioner yang disusun dapat
mengukur obyek yang di teliti. Tingkat validasi dapat
diukur dengan cara membandingkan nilai rhiung pada table
correlations untuk tiap variabel dengan riwbel dengan
ketentuan untuk degree of freedom (df)=n-k, di mana (n)
adalah jumlah sampel yang akan digunakan dan k adalah
variabel independennya. Jumlah sampel (n) dengan
tingkat signifikan 0,05 dengan ketentuan sebagai berikut:

1. rnitung™ Itabel, Derarti analisis. tersebut dapat dinyatakan
valid .

2. rhitung< Itabel, Derarti analisis tersebut dapat dinyatakan
tidak valid.

3.7.2. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas dapat dilakukan dengan cara tes

ulang (retest), yaitu dengan cara penggunaan instrument
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penelitian tersebut terhadap subjek yang sama, dilakukan
dalam waktu yang berlainan. Instrumen penelitian yang
telah diuji validitas sebelumnya. Untuk uji coba ini
diambil dari bagian populasi yang tidak menjadi sampel
dalam penelitian atau yang setingkat dengan populasi
penelitian. Pengujian kehandalan variabel berdasarkan
pengambilan keputusan:

1. Jika rapna Positif dan rapha> rwane, maka butir atau
variabel tersebut reliabel.

2. Jika rapna POSItif dan rapha< rwber, Maka butir atau
variabel tesebut tidak reliabel.

Suatu instrument dapat dikatakan reliabel bila nilai
alpha lebih besar dari r kritis product moment. Atau bisa
menggunakan batasan dengan kriteria suatu instrumen
dikatakan reliabel jika cronbacch alpha hitung >0.60. Di

mana adanya kriteria tertentu sebagai berikut:

1. Jika alpha>0,90 maka reliabilitas sempurna.

2. Jika alpha antara 0,70-0,90 maka reliabilitas tinggi.
3. Jika alpha 0,50-0,70 maka reliabilitas moderat.

4. Jika alpha < 0,50 maka reliabilitas rendah.

3.8 Metode Analisis Data
3.8.1 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui
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penyebaran data grafik atau nilai residual pada
variabel bebas dan terikat berdistribusi normal
tidaknya. Jika mengikuti dan menyebar sekitar garis
diagonal maka memenuhi asumsi normalitas. Uji
normalitas dapat dilakukan dengan metode grafik
atau uji one sample kolmogrov smirnov. Penelitian
ini  menggunakan uji one sample kolmogrov
smirnov. Dikatakan berdistribusi normal jika nilai
signifikan > dari alpha 0,05, dan jika nilai signifikan
< dari alpha 0,05 dikatakan tidak berdistribusi
normal.

Uji Mulikolinearittas

Uji ‘multikolinieritas bertujuan mengetahui
apakah ada_hubungan yang sempurna atau hampir
sempurna antar variabel bebas.(Romie Priyastama,
2020:117-127).

Uji multikolinearitas yang baik yaitu tidak
terjadi hubungan. Jika terjadi, menyebabkan variabel
bebas yang diujikan dengan variabel terikat menjadi
terganggu. Uji multikolinieritas dapat dilakukan
dengan nilai tolerance dan Varians Inflation factor
atau membandingkan nilai koefisien determinasi
individual dengan nilai determinasi secara serentak.
Penelitian ini menggunakan nilai tolerance dan

Inflation  factor.  Dikatakan  tidak  terjadi
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multikolinieritas jika nilai tolerance > 0,10 dan nilai
Varians Inflation Factor (VIF) < 10,00.
3. Uji Heteroskedastisitas

Uji_heteroskedastisitas bertujuan mengetahui
apakah terjadi ketidaksamaan variance dari residual
dalam model regresi dalam satu pengamatan ke
pengamatan yang lain. Model regresi yang baik jika
tidak terjadi heteroskedastisitas. Uji
heteroskedastisitas ~ dapat ~ dilakukan  dengan
melakukan uji glejser, melihat pola pada scatterplots
atau uji koefisien korelasi spearman. Penelitian ini
menggunakan pola pada scatterplots.(Romie
Priyastama, 2020:117-

Untuk mengetahui ada tidaknya heterokedastisitas dapat

dilihat dari pola Scatterplot dengan syarat:

1) Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau
di sekitar angka O,

2) Titik-titik data tidak mengumpul hanya di atas atau
di bawah saja,

3) Penyebaran titik-titik ~data tidak boleh
membentuk . pola ; bergelombang  melebar
kemudian menyempit dan melebar kembali

4) Penyebaran titik-titik data tidak berpola.(V.
Wiratna Sujarwenti, 2008:93).

4. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linier berganda untuk mengetahui
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besarnya pengaruh dua atau lebih variabel bebas
yang dihubungkan dengan sebuah variabel terikat.
Memprediksi variabel terikat menggunakan variabel
bebas.(Mulyono, 2018:111). Bentuk persamaan

garis regresi sebagai berikut:

Y =a+ blX1 + b2X2+ b3X3 +e

Keterangan :

Y : Variabel dependen

(Produktifitas Kerja

Karyawan) X1 : Variabel

Independen (Pengaruh

Motivasi)

X2 : Variabel Independen (Pengaruh Kerja)

X3 : Variabel Independen (Pengaruh
Lingkungan)

1) : Konstanta

2) :Koefisien regresi (nilai
peningkatan atau
perubahan) e

Nilai eror

Uji t adalah untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh dan menerangkan secara parsial variabel

independen (X) dengan variabel dependen (). Dasar
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pengambilan keputusan dapat dilihat dari :

1. jika t hitung > t tabel maka H1 diterima dan HO
ditolak artinya variabel independen berpengaruh
terhadap variabel dependen dan sebaliknya.

2. _jika nilai siginifikansi < dari 0,05 maka H1 diterima
dan HO ditolak artinya variabel independen
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen
dan sebaliknya.

Uji F (Pengujian secara simultan)

Uji F adalah mengetahui seberapa besar
pengaruh variabel independen (X) secara simultan
terhadap variabel dependen (Y). Dasar pengambilan
keputusan dapat dilihat dari :

1. jika F hitung-> F tabel maka Ho ditolak dan Ha
diterima artinya variabel independen secara bersama-
sama berpengaruh terhadap variabel dependen dan
sebaliknya.

2. jika nilai siginifikansi < dari 0,05 maka H1 diterima
dan HO ditolak artinya variabel independen secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap
variabel dependen dan sebaliknya.

3. UjiKoefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi (R? dari hasil regresi
berganda menunjukkan seberapa besar variabel dependen

bisa dijelaskan oleh variabel-variabel bebasnya. Analisis
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untuk mengetahui seberapa besar sumbangan atau
kontribusi variabel independen (motivasi, budaya kerja dan
lingkungan) terhadap variabel dependen (produktivias
kinerja karyawan) yang  dinyatakan dengan R? atau
koefisien determinasi.

Sedangkan r? untuk menyatakan koefisien
determinasi parsial variabel independen terhadap variabel
dependen. Besarnya koefisien determinasi adalah 0 sampai
dengan 1. Semakin mendekati 0, maka semakin kecil pula
pengaruh semua variabel independen terhadap nilai
variabel dependen (dengan kata lain semakin Kkecil
kemampuan model dalam menjelaskan perubahan nilai

variabel dependen).

Rumus :

R?= r’x100%

Keterangan :  R?= Koefisien Determinasi
r = Koefisien Korelasi



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Deskripsi Objek Penelitian
4.1.1 Profil Singkat Kantor Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar

Kecamatan Kuta Baro merupakan salah satu unit perangkat
daerah di bawah naungan Pemerintah Kabupaten Aceh Besar yang
secara administratif memiliki peran strategis sebagai wilayah
penyangga ibu kota kabupaten. Kantor Kecamatan Kuta Baro
berlokasi di JI. Blang Bintang Lama, Lambunot, Kec. Kuta Baro,
Kabupaten Aceh Besar.

Berdasarkan data BPS, wilayah ini memiliki luas wilayah
sebesar 61,07 km? yang terbagi ke dalam 5 Mukim (Mukim Bueng
Cala, Mukim Lambuyeung, Mukim Lamrabo, Mukim Siem, dan
Mukim Ulee Susu) serta menaungi 47 Gampong. Secara geografis,
Kecamatan Kuta Baro berbatasan langsung dengan Kecamatan
Baitussalam dan Darussalam di sebelah Utara, Kecamatan Blang
Bintang di sebelah Timur, serta Kecamatan Ingin Jaya di sebelah
Selatan dan Barat. Sebagai instansi pelayanan publik di tingkat
kecamatan, kantor ini berfungsi sebagai perpanjangan tangan
Bupati dalam mengoordinasikan penyelenggaraan pemerintahan,
pembangunan, dan pembinaan kemasyarakatan di tingkat gampong.
4.1.2 Visi dan Misi Kantor Kecamatan Kuta Baro Aceh Besar

Sebagai bagian integral dari Pemerintah Kabupaten Aceh
Besar, Visi dan Misi Kantor Kecamatan Kuta Baro selaras dengan
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Aceh Besar, yaitu:
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1. Visi
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"Terwujudnya Aceh Besar yang Maju, Sejahtera, dan

Bermartabat dalam Syariat Islam.”

2. Misi
1)

2)

3)

4)

5)

Meningkatkan pelaksanaan Syariat Islam di
seluruh aspek kehidupan masyarakat.
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
melalui  penguatan  bidang  pendidikan,
kesehatan, dan pemberdayaan komunitas.
Mewujudkan tata kelola pemerintahan yang
baik (good governance) dan bersih (clean
governance) melalui pelayanan publik yang
prima di tingkat kecamatan.

Meningkatkan pemberdayaan ekonomi
masyarakat yang berbasis pada potensi Mukim
dan Gampong.

Mendorong percepatan pembangunan

infrastruktur yang terintegrasi dan merata.

4.1.3 Struktur Organisasi

Struktur organisasi Kantor Kecamatan Kuta Baro disusun

berdasarkan Peraturan Bupati Aceh Besar Nomor 34 Tahun

2017 tentang Susunan Organisasi, Tugas, dan Fungsi

Kecamatan. Kepemimpinan tertinggi berada di tangan

seorang Camat yang bertanggung jawab kepada Bupati

melalui Sekretaris Daerah. Berikut adalah susunan struktur
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organisasi inti pada Kantor Kecamatan Kuta Baro:

STRUKTUR ORGANISASI
KANTOR KECAMATAN KUTA BARO
S KABUPATEN ACEH BESAR

~ (Berdasarkan Peraturan ati No. 34 Tahun 2017)
% W - —-—% '
1 | T — Y N <~ c.oueoc
s\ /V A E KECAMATAN KUTI\ BARO ‘f\ JABATAN FUNGSIONAL ’
@"‘“’m\ i 1\ I seican: ’-
SEKRETARIAT
(SEKRETARIS KECAMATAN)

x% SUB BAGIAN UMUM I
. DAN KEPEGAWAIAN |

SEKS| PEMBERDAYAAN

SEKSI PEMERINTAHAN MASYARAKAT DAN GAMPONG
- N

- 2

L

SEKSI KETENTRAMAN DAN SEKSI KESEJAHTERAAN
(PMC) KETERTIBAN (TRANTIB) RAKYAT DAN PELAYANAN UMUM

A

4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Deskripsi Variabel-Penelitian

Responden yang terlibat dalam penelitian ini
berjumlah 22 responden, ~dalam hal ini karakteristik
responden meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan terakhir
dan lama bekerja yang disajikan sebagai berikut:

1. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Jenis
Kelamin

Tabel 4. 1Data Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

No Jenis Kelamin Frekuensi %
1. Laki — Laki 13 60
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2. Perempuan

40

Jumlah

22

100

Berdasarkan tabel 4.1 memberikan gambaran mengenai distribusi

jenis kelamin dari total 22 responden yang berpartisipasi dalam

penelitian ini. Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa jumlah

responden laki-laki adalah 13 orang, yang mewakili 60% dari total

responden. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden

adalah laki-laki. Sementara itu, responden perempuan sebanyak 9

orang, atau setara dengan 40% dari keseluruhan responden.

2. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Usia

Tabel 4. 2Data Responden Berdasarkan Usia

No Usia Frekuensi %
1 24 -29 7 32%
2 >30 15 68%

Jumlah 22 100%

Kelompok usia diatas 30 tahun, dengan jumlah

responden sebanyak 15 orang atau 68%. Sementara itu,

responden dengan usia di bawah 30 tahun memiliki

frekuensi paling rendah, yaitu 7 orang atau 32% dari

total responden. Dari data ini dapat disimpulkan bahwa
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mayoritas responden berada pada kelompok usia
produktif.
3. Gambaran Umum Responden Berdasarkan

Pendidikan Terakhir

Tabel 4. 3Data Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir

No Usia Frekuensi %
1. SMA/SMK 5 23
2. Diploma 7 32
3 S1 10 45

Jumlah 22 100%

Berdasarkan Tabel 4.3, distribusi responden berdasarkan
pendidikan terakhir menunjukkan bahwa mayoritas
responden memiliki latar belakang pendidikan S1, yaitu
sebanyak 10 orang atau 45% dari total responden. Yang
menunjukkan  karakteristik tenaga kerja dengan
kualifikasi Strata 1 yang mendominasi di tempat kerja
tersebut.

4. Gambaran Umum Responden Berdasarkan Lama

Bekerja
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Tabel 4. 4Data Responden Berdasarkan Lama Bekerja

No Usia Frekuensi %
1. >5 tahun 5 23
2. 5-10 tahun 15 68
3 >10 tahun 2 9
Jumlah 50 100%

Berdasarkan Tabel 4.4, distribusi responden berdasarkan
lama bekerja menunjukkan bahwa mayoritas responden
memiliki masa kerja 5-10 tahun, yaitu sebanyak 15 orang
atau 68% dari total responden. Sehingga dapat
diasumsikan memiliki pengalaman kerja yang cukup.

4.3 Hasil Uji Validitas

Uji validitas dilakukan untuk mengukur sah atau validnya
suatu kuesioner sehingga dapat sesuai dengan apa Yyang
diharapkan untuk mendapatkan hasil yang akurat. Suatu
kuesioner dapat  dilakukan valid jika pertanyaan pada
kuesioner tersebut (Ghozali,2013)

Pada penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan
menggunakan program SPSS 22 dengan taraf signifikan
sebesar 5% atau 0,05. Bila r hitung >r tabel maka peryataan
tersebut dinyatakan valid, begitupun sebaliknya Bila r hitung <

r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak valid.
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Dalam penelitian ini dilakukan dengan uji signifikansi yang

membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Hasil uji

validitas dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 4. 5Hasil Uji Validitas

NO | Variabel Item | rtabel | rhitung | Kesimpulan
P1 0,506 Valid
il Motivasi Kerja ( Xy1) P2 0,196 0,545 Valid
P3 0,431 Valid
P4 0,538 Valid
] P5 0,466 Valid
2 Budaya Kerja ( X2) PG 0,196 0.404 Valid
P7 0,591 Valid
P8 0,592 Valid
3 Lingkungan Kerja (X3) P9 0,196 0,595 Valid
P10 0,600 Valid
P11 0,649 Valid
4 Produktivitas Kerja (YY) P12 0,196 0,487 Valid
P13 0,489 Valid

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa masing-

masing item pertanyaan memiliki r hitung positif dan lebih besar

dibandingkan r tabel sebesar 0,196. Seluruh r hitung pertanyaan

memiliki nilai lebih besar dari r tabel maka dapat disipulkan bahwa

semua indikator dari ketiga variabel X1, X2, Xsdan Y adalah valid.

4.4  Uji Reliabilitas

Suatu kuesioner

dikatakan

reliabel

atau handal jika
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jawabanya seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau
stabil dari waktu ke waktu. Ukuran reliabilitas dapat diukur melalui
reliability statistics pada nilai perhitungan menggunakan SPSS 22.
Dalam penelitian ini, ~ketentuan untuk menetapkan tingkat
reliabilitas didasarkan pada kondisi sebagai berikut:

a. Reliabel jika nilai Cronbech alpha> 0,60

b. Tidak reliabel jika nilai Cronbech alpha <0,60

Hasil uji relibialitas instrumen dengan menggunakan SPSS 22 dapat
dilihat pada tabel berikut:
Tabel 4. 6Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics
Cronbach's N of Items
Alpha
/86 13

Sumber Data Primer diolah,
2019

Berdasarkan hasil reliabilitas pada tabel diatas menunjukan
bahwa masing-masing nilai cronbech alpha lebih besar dari r tabel
yaitu 0,60. Hal ini menunjukan bahwa secara keseluruhan item
pertanyaan sudah reliabel karena nilai cronbech alpha >0,60.
Menurut Ghozali bahwa jawaban terhadap kuesioner dinyatakan
handal bila memiliki nilai lebih besar dari 0,60 sebaliknya jika
memiliki nilai lebih kecil dari 0,60 maka dinyatakan bahwa
jawaban tersebut tidak handal.

4.5 Uji Asumsi Klasik

4.5.1. Uji normalitas
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Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah dalam
regresi, variabel dependen dan independennya memiliki distribusi
normal atau tidak. Uji normalitas menjadi hal penting karena salah
satu syarat pengujian parametic-test (uji parametik) adalah data
harus memiliki distribusi normal (berdistribusi normal). Uji
normalitas dapat dilakukan dengan uji grafik histogram dan uji
grafik histogram serta menggunakan uji Smirnov. Dapat
terdistribusi normal apabila nilai probabilitas signifikan lebih besar
dari o 0,05, sedangkan data tidak terdistribusi normal apabila nilai
probabilitas signifikan lebih kecil dari a 0,05(Sarjono dan Julianti,
2011). Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan dengan
metode grafik histogram dan uji Kolmogorov Smirnov Hasil uji
normalitas dengan menggunakan SPSS22 dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel 4. 7Hasil Uji Normalitas dengan Uji Smirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 100
Normal Parametersa? Mean .0000000
Std. Deviation 44579615

Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .035

Negative -.069

Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil uji diatas, dapat dilihat bahwa nilai

probability signifikan berjumlah 0,200 dimana bila hasil uji nilai
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probability signifikan lebih besar dari 0,05 maka penelitian ini
dapat terdistribusikan secara normal. bila nilai probability
signifikan lebih kecil daripada 0,05 maka penelitian tersebut tidak
terdistribusikan secara normal.

4.5.2. Uji heterokedastisitas

Tujuan dari uji heterokedastisitas adalah
untuk mengetahui apakah model regresi memiliki
variace dan residual yang tidak sama dengan yang
lain. Disebut hemokedastisitas jika varian dari
pengamatan  lain  tetap atau sama, dan
heteroskedastisitas jika varian berbeda. Peneliti
menguji terjadi atau tidaknya heteroskedastisitas
dengan menggunakan scatterplot. Jika titik-titik pada
scatterplot tersebar secara merata, maka tidak ada

masalah heteroskedastisitas.

Scatterplot
Dependent Variable: Y

Regression Studentized Residual

-2 -1 0 1 2

Regression Standardized Predicted Value
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Seperti yang ditunjukkan oleh hasil pengujian
heteroskedastisitas yang dilakukan pada grafik
scatter plot antara SRESID dan ZPRED, di mana
sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi dan X
adalah residual X. Titik-titik menyebar secara acak
tidak membentuk pola tertentu dan tersebar baik di
atas maupun di bawah angka nol pada sumbu Y.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa model
regresi ini layak digunakan dalam penelitian ini
karena tidak ada heteroskedastisitas.

4.5.2. Uji Multikolinearitas

Menurut Amelya et al (2017), suatu model regresi
sebaiknya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Jika variabel independen saling
berkorelasi, maka variabel-variabel ini tidak
orthogonal. Multikolinearitas dapat diketahui dari

nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF).
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Apabila nilai tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai

VIF lebih kecil dari 10, maka regresi bebas dari

multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau

tidaknya gejala multikolienaritas sebagai berikut:

1) Nilai tolerance > 0,10 dan nilai variance
inflanction factor (VIF) < 10 menunjukkan tida k
adanya  multikolinearitas  antar  variabel
independen

2) Nilai tolerance < 0,10 dan nilai variance
inflanction factor (VIF) > 10 menunjukkan
adanya  multikolinearitas antar  variabel
independen (Widodo, 2017:78).

Tabel 4. 8Hasil Uji-Multikolinearitas

Coefficients?

Model Unstandardiz Standardiz t Sig Collinearity
ed ed . Statistics
Coefficients Coefficien
ts
B Std. Beta Toleran VIF

Err ce

or
1 | (Constant 1.44 .39 3.69 .00
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) 6 2 3 0

Motivasi .020 .08 .021 .230 .81 .765 1.30
Kerja 5 8 7
(X1)

Budaya .093 A1 .079 .813 41 .649 1.54
Kerja 4 8 1
(X2)

Lingkung | .555 .08 593 | 654 | .00 746 | 1.34
an Kerja 5 8 0 0
(X3)

a. Dependent Variable: Rata-Rata Y

Berikut hasil uji multikolinearitas pada tabel diatas
menunjukan bahwa nilai VIF dan nilai tolerance variabel Motivasi
Kerja (X1) sebesar 0,765 variabel Budaya Kerja (X2) sebesar 0,649
variabel Lingkungan Kerja (X3) sebesar 0,746. Nilai tolerance
seluruh variabel penelitian lebih besar dari 0,10. Sementara itu VIF
seluruh variabel penelitian juga menunjukan hasil yang lebih kecil
dari 10,00 sehingga dapat disampaikan bahwa data penelitian ini
tidak terjadi multikolinearitas  dikarenakan variabel yang
berkorelasi kuat dengan variabel lainnya didalam model sehingga
kekuatan prediksinya dinyatakan handal dan stabil. Bila terjadi
multikolinearitas kekuatan prediksinya tidak handal dan tidak
stabil.

4.7  Analisis Regresi Linear Berganda

Analisis regresi linear berganda digunakan untuk

mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel

dependen. Dalam penelitian ini yaitu mengetahui pengaruh variabel
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Motivasi Kerja, Budaya Kerja dan Lingkungan Kerja terhadap
Produktivitas Kerja berikut hasil dari pengolahan data
menggunakan SPSS 22.

Tabel 4. 9Hasil Uji Regresi Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.446 .392 3.693 .000
Rata-Rata .020 .085 .021 .230 .818
X1
Rata-Rata .093 114 .079 .813 418
X2
Rata-Rata .555 .085 .593 6.548 .000
X3

a. Dependent Variable: Rata-Rata Y

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda pada tabel di
atas diperoleh koefisien untuk variabel (X1) adalah 0,020, variabel
(X2) adalah 0,093, variable (X3) adalah 0,555 dan konstanta sebesar
1,446 sehingga model persamaan regresi yang diperoleh adalah:

Y= 1,446 + 0,020X1+0,93X,+0,555X3+ e
Model persamaan diatas dapat diinterpretasikan sebagai berikut :
a. Konstanta sebesar 1,446 menyatakan bahwa tanpa adanya
variabel (X1), (X2) (X3) maka nilai variabel (Y) adalah
1,446
b. Koefisien bl sebesar 0,020, artinya hubungan antara

variabel (X1) dan (Y) adalah positif atau setiap kenaikan
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(X1) sebesar 1 poin maka (Y) akan meningkat sebesar
0,020.

c. Koefisien b2 sebesar 0,93, artinya hubungan antara variabel
(X2) dan daya tarik wisata (YY) adalah positif atau setiap
(X2) sebesar 1 poin maka (Y) akan meningkat sebesar 0,93.

d. Koefisien b3 sebesar 0,555, artinya hubungan antara
variabel (X3) dan (Y) adalah positif atau setiap kenaikan
(X3) sebesar 1 poin maka (Y) akan meningkat sebesar
0,555.

Uji Hipotesis
4.8.1 UjiParsial (Uji T)

Uji parsial atau uji t bertujuan untuk memastikan
apakah variabel bebas yang terdapat dalam persamaan
tersebut secaraindividu berpengaruh terhadap nilai variabel
terikat.Uji persial atau uji T pada dasarnya menunjukan
seberapa jauh satu variabel independen secara individu
dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2013). Pada penelitian ini uji t dilakukan dengan bantuan
SPSS dengan taraf signifikan 0,05. Jika t hitung lebih besar
dari t tabel dengan nilai probabilitas signifikan lebih kecil
dari 0,05, maka model regresi dikatakan signifikan. Dengan
taraf signifikan 0,05, df = n — k =100 -3 = 97 , dimana
jumlah k jumlah variabel dan n adalah banyaknya jumlah
sampel, serta dengan menggunakan uji dua arah maka dapat
ditentukan t tabel pada penelitian ini sebesar 1,66071.
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Berikut ini adalah hasil uji persial:
Tabel 4. 10Hasil Uji Parsial (Uji T)

Coefficients?

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 1.446 .392 3.693 .000
Rata-Rata .020 .085 .021 .230 .818
X1
Rata-Rata .093 114 .079 .813 418
X2
Rata-Rata .555 .085 .593 6.548 .000
X3

a. Dependent Variable: Rata-Rata Y

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai t hitung (X1)
sebesar 0,230 yang lebih kecil dari t tabel 1,66071 dengan nilai
probabilitas signifikansi 0,818 > 0.05, artinya variable X1 secara
persial berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Y.
Dengan kata lain terima Ho tolak Ha, yaitu Ho X1 tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha, X1 berpengaruh
signifikan terhadap Y

Nilai t hitung variabel (X2) sebesar 0,813 yang lebih kecil
dari t tabel 1,66071 dengan probabilitas signifikan 0,418 > 0,05,
artinya variabel X2 secara parsial berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap Y. Dengan kata lain, terima Ho tolak Ha, yaitu
Ho, X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha, X2
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berpengaruh signifikan terhadap Y.

Nilai t hitung variabel (X3) sebesar 6,548 yang lebih besar
dari t tabel 1,66071 dengan probabilitas signifikan 0,000 < 0,05,
artinya variabel X3 secara parsial berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Y. Dengan kata lain, tolak Ho terima Ha, yaitu
Ho, X3 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha, X3
berpengaruh signifikan terhadap Y.

4.8.2 Uji Simultan (Uji F)

Uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independen secara simultan (serentak) berpengaruh terhadap
variabel dependen. Dalam penelitian ini, untuk mengetahui apakah
variable Motivasi Kerja (X1), Budaya Kerja (X2),
Lingkungan Kerja (X3) secara simultan berpengaruh terhadap
Produktivitas Kerja (). Variabel independen dikatakan memiliki
pengaruh terhadap variabel dependen apabila nilai f hitung > f tabel
dan nilai probabilitas signifikansinya lebih kecil dari 0,05, maka Ha
diterima dan Ho ditolak, artinya variabel X1, X2, X3 secara
serentak berpengaruh terhadap Y. Sebaliknya apabila nilai f hitung
< f tabel dan nilai probabilitas signifkansinya lebih besar dari 0,05,
maka Ha ditolak dan Ho diterima, artinya variabel X1, X2, X3

secara serentak tidak berpengaruh terhadap Y.
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ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 13.858 3 4.619 22.539 .000P
Residual 19.675 96 .205
Total 33.532 99

a. Dependent Variable: Rata-Rata Y

b. Predictors: (Constant), Rata-Rata X3, Rata-Rata X1, Rata-Rata X2

Dari hasil uji F diatas
22,539 yang lebih besar dari f tabel yaitu 3,09 dan probabilitas
signifikansi 0,000 < 0.05, sehingga variabel (X1), (X2), (X3) secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap (). Artinya
(X1), (X2) (Xs) -berjalan
mempengaruhi Y. Hasil hipotesis Ho, X1, X2, dan X3 secara

diperolah nilai f hitung sebesar

variabel beriringan maka akan
bersama tidak berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha, X1, X2
dan X3 secara bersama berpengaruh signifikan terhadap Y

4.8.3 Uji Koefisien Determinan (R?)

Uji koefisien determinasi-atau R-square (R?) digunakan
untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model regresi dalam
menerangkan variasi variabel dependen. Nilai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu
berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua

informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi dependen.
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Berikut ini merupakan hasil uji R Square dengan menggunakan
SPSS 22.

Tabel 4.16
Tabel 4. 12Hasil Uji Koefisien Determinan (R2)

Model Summary®

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of

| Square the Estimate

1 6432 413 .395 | .452708135113
876

a. Predictors: (Constant), Rata-Rata X3, Rata-Rata X1, Rata-Rata X2

b. Dependent Variable: Rata-Rata Y

Dari tabel diatas dapat dilihat R? sebesar 0,413. Hal ini
menunjukan bahwa pengaruh. variabel Motivasi Kerja, Budaya
Kerja, Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Kerja
adalah sebesar 41,3% sedangkan sisanya 58,7% dipengaruhi oleh

variabel lainya.



BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tentang

Pengaruh Motivasi, Lingkungan Kerja Dan Budaya Kerja Terhadap
Produktivitas Kerja Karyawan Dari Perspektif Ekonomi Syariah
(Studi Kasus Pada Kantor Camat Kuta Baro Kabupaten Aceh
Besar), maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji
t, diperoleh nilai t hitung (X1) sebesar 0,230 yang lebih
kecil dari t tabel 1,66071 dengan nilai probabilitas
signifikansi 0,818 > 0.05, artinya variable X1 secara
persial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Y. Dengan kata lain terima Ho tolak Ha, yaitu
Ho X1 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha,
X1 berpengaruh signifikan terhadap Y.
2. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji
t, diperoleh nilai t hitung variabel X; sebesar 0,813 yang
lebih kecil dari t tabel 1,66071 dengan probabilitas
signifikan 0,418 > 0,05, artinya variabel X2 secara
parsial berpengaruh negatif dan tidak signifikan
terhadap Y. Dengan kata lain, terima Ho tolak Ha, yaitu
Ho, X2 tidak berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha,
X2 berpengaruh signifikan terhadap Y.
3. Berdasarkan hasil uji regresi linear berganda melalui uji
t, diperoleh nilai t hitung variabel X3 sebesar 6,548 yang

82
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lebih besar dari t tabel 1,66071 dengan probabilitas
signifikan 0,000 < 0,05, artinya variabel X3 secara
parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Y.
Dengan kata lain, tolak Ho terima Ha, yaitu Ho, X3
tidak berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha, X3
berpengaruh signifikan terhadap Y.

4. Berdasarkan hasil regresi linear berganda melalui uji f,
diatas diperolah nilai f hitung sebesar 22,539 yang lebih
besar dari f tabel yaitu 3,09 dan probabilitas signifikansi
0,000 < 0.05, sehingga variabel (X1), (X2),dan
(X3)secara bersama-sama berpengaruh  signifikan
terhadap (Y). Artinya variabel (Xi), (X2) dan (X3)
berjalan beriringan maka akan mempengaruhi Y. Hasil
hipotesis Ho, X1, X2, X3 secara bersama tidak
berpengaruh signifikan terhadap Y dan Ha, X1, X2 dan
X3 secara bersama berpengaruh signifikan terhadap Y

5.2 Saran
Berdasarkan hasil penelitian_dan kesimpulan yang telah

disajikan, maka selanjutnya penulis menyampaikan saran-saran
yang Kkiranya dapat memberikan manfaat kepada pihak-pihak yang
terkait atas hasil penelitian. Adapun saran-saran yang dapat
disampaikan adalah sebagai berikut:

Tentu, ini adalah beberapa saran strategis yang disusun
berdasarkan variabel penelitian Anda dengan mengintegrasikan

nilai-nilai Ekonomi Syariah, khusus untuk konteks Kantor Camat
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Kuta Baro:
1. Peningkatan Motivasi (Niat dan Jaza')

o Orientasi Ibadah: Pihak kecamatan sebaiknya
menanamkan pemahaman bahwa bekerja adalah
bagian dari jihad ekonomi dan ibadah (talab al-halal).
Motivasi karyawan tidak hanya dipacu dengan insentif
materi, tetapi juga pengingat akan keberkahan
(barakah) dalam melayani masyarakat.

o Penghargaan Berkeadilan: Memberikan apresiasi atau
bonus berdasarkan prinsip keadilan (‘adl), di mana
karyawan yang berkinerja tinggi mendapatkan haknya
secara tepat waktu dan transparan, sesuai hadis
"Berikanlah upah buruh sebelum Kkeringatnya
mengering."

2. Optimalisasi Lingkungan Kerja (Kenyamanan dan
Ukhuwah)

o Fasilitas yang Mendukung Ibadah: Mengingat
lokasinya di Aceh Besar yang kental dengan syariat,
pastikan fasilitas seperti mushalla dan ketersediaan
waktu salat berjamaah terjaga. Lingkungan yang
mendukung hubungan baik dengan Sang Pencipta
(Hablum Minallah) akan meningkatkan ketenangan
batin dalam bekerja.

o Iklim Kerja Kekeluargaan: Memperkuat hubungan

antar-karyawan  berdasarkan  prinsip  Ukhuwah
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Islamiyah. Lingkungan kerja yang minim konflik dan
penuh tolong-menolong (ta'awun) secara langsung
akan meminimalkan stres kerja dan meningkatkan

produktivitas:

3. Penguatan Budaya Kerja (Siddiq, Amanah, Tabligh,

Fathanah)

Internalisasi Sifat Kenabian: Budaya kerja harus
mencerminkan sifat Amanah (terpercaya/integritas)
dan Siddiq (jujur). Di kantor camat, hal ini berarti
memberikan pelayanan publik tanpa pungli dan sesuai
prosedur.

Penerapan Budaya Malu: Mengembangkan budaya
malu jika tidak produktif atau datang terlambat,
karena hal tersebut dianggap memakan hak orang lain
(negara/masyarakat) yang tidak sesuai dengan prinsip

kejujuran dalam Islam.
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Lampiran
Lampiran 1 : Pedoman Kuesioner

IDENTITAS RESPONDEN
Dimohon menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut sesuai
dengan kenyataan dan keadaan yang ada. Pada pertanyaan pertama
dimohon mengisi identitas responden, kemudian jawablah
pertanyaan-pertanyaan pada kolom yang tersedia dengan memberi
tanda silang (X) pada huruf yang mewakili jawaban anda.

1. Jenis Kelamin

[ Laki-laki I Perempuan
2. Usia
0 21-25 tahun 131-35 tahun 71 40-45
tahun
71 26-30 tahun 7 36-40 tahun > 45
tahun

3. Lamanya Bekerja:
[J 5 Tahun 1>10 Tahun
(] 5-10 Tahun

Paraf Responden



Lampiran 2 Hasil Kuesioner

Hasil Uji Validitas

Correlations

]
u
plpP|pP|P
P1 : ZZ E : p7 P8 g 10111 :n
ol1]|2]3

a

h
Pe
ar

S0 12 L b Al .2 . |25

2 RN g ; 1 '225 i 1172 7]o0

. 2 4l olols| = [al7[4]o]a]|7|s6

1 Ly A0 9

rel . i o .
ati
on
PL | Si
g.

a . Y B N araw . ||

2lo0/0|of1l 0 |oflof1]|o|lz1|lo0]o0

;ai 302|212 |1|8|4fl0|4a]0]|0O

. 2] 2|67 slel2]7l0]|5]0
d)

T I I R I U I B I I B B

N |gojofofolo| " fojojojojolola

dgololololo ololololo|olo
Pe
ar

% | . 4 L3R - R Ry . N |5

g L, | 681 ; '427 i W ] (2) ol 4

2 I B A I O B L B Bl B

P2 1 e | 2 |4 Sl=Vs|6|2|5]"

rel . e ” .
ati
on

si | . T T e - 11

g | 2 ojoj2]o| ;|0]o]2]oflofs|o

e |3 olol|e|2 1ol 1]6|4alalo




93

- IO ™M 00 «

- AN O O «

- < O N~ o«

SN M A«

tai
le

d)
rel
ati
on
Si

S0
n
©
or
rel

P3

ati
on

P4




94

S © O o«

- O S ok

- AN M O o«

- N N O «

20

Si

P5

17

Si
Pe
ar
S0

P6
P7




95

SO O W0«

- NP~ Nk

- N O 0 «

- ™M 00 00 «

00

or
rel
ati
on
or
rel
ati
on

Si

Pe
ar

o)
n
Cc
or

P8

rel
ati




96

24

0

6

0

0

on

rel
ati
on
Si

(2




97

— O O . 00O M~ % o . O O O — O O <t 00O O x « . O O O —
— O O — O - —A d O — O O — —
— O O - — O O - O i — — O —
—A O O 0 T L~ . O O O — O O ™M w0 O x o« . O O O —
—A O O LN O x o« . O O - - O O ™M - O x o« . O O - —
—A O O - AN O O « . O IS — O O AN N~ N o« o« . O O ©o —
—A O O - N P~ O x o« o O W, — O O oM N 0O x «x . O O - —
S o @ 3 e 3 S o SRR 23 =
— O O 1 o O - .0 O D — O O — O ™M .M O o —
—A O O — N N AN O —A O O O O o .0 O - —
—A O O — 1O M — O\ 0O —A O O (e BN o) Mie)) - M N O —
—A O O o o O A P I | —A O O 1 O M N M~ o <t i
—A O O N O O x O < — O O o o o <t © —
—A O O — < O —A < O — O O AN P~ D~ % x . O O —
Soeg =z |53 c0s5E6§PooN . 825 =2 |£583c052R5|6), 25 =2
— —
o o m




98

0 O 0 0 0| 0 0 0 0 0 0 0 0
Pe
ar
;05545445556644
C043360'91990488l
N B B e N I I e I
rel - = 5 o o = = * x * *
ati
Ju on
ml Si
ah g.
(2000000.0000000
;aiOOOOOOOOOOOOOO
le 00 0oj0| 0| 0| O ofo0|J0O|]O0|]O0]|O
d)
1 1 1 1 1 10 1 1 1 1 1 1 1
NOOOOOOOOOOOOOO
00 0|0|O0|0]|O ofo0|lO0|0|O0O|O0O]|O
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).




Hasil Uji Reabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's N of Items

Alpha

.786

13

Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 100
Normal Parameters®? Mean .0000000
Std. Deviation 44579615
Most Extreme Differences Absolute .069
Positive .035
Negative -.069
Test Statistic .069
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Histogram
Dependent Variable: Rata-Rata Y

Frequency

--------------



Scatterplot
Dependent Variable: Rata-Rata Y
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Hasil Uji Multikolinearitas
Coefficients?
Model Unstandardiz Standardiz t Sig Collinearity
ed ed Statistics
Coefficients Coefficien
ts
B Std. Beta Toleran VIF
Err ce
or
1 | (Constan 1.44 .392 3.69 .00
1) 6 3 0
Aksebilit .020 .085 .021 .230 81 .765 1.30
as (X1) 8 7
Elektroni .093 114 .079 .813 41 .649 1.54
¢ Word 8 1
Of
Mouth
(X2)
Biaya .555 .085 .593 6.54 .00 746 1.34
Perjalana 8 0 0
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n (X3) l

[

a. Dependent Variable: Rata-Rata Y

Hasil Uji R Square

Model Summary®

Mode R R Square Adjusted R Std. Error of

[ Square the Estimate

1 .6432 413 .395 452708135113
876

a. Predictors: (Constant), Rata-Rata X3, Rata-Rata X1, Rata-Rata X2

b. Dependent Variable: Rata-Rata Y

Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square
1 Regression 13.858 3 4.619 22.539 .000P
Residual 19.675 96 .205
Total 33.532 99
a. Dependent Variable: Rata-Rata Y
b. Predictors: (Constant), Rata-Rata X3, Rata-Rata X1, Rata-Rata X2
Hasil Uji T
Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.446 .392 3.693 .000
Rata-Rata .020 .085 .021 .230 .818
X1
Rata-Rata .093 114 .079 .813 418
X2
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Rata-Rata .555 .085 .593 6.548 .000
X3
a. Dependent Variable: Rata-Rata Y

AR-RANIRY




	e69e32e202ae37794ab2e57764393886ffb3bb1deb218e91d7576092cb92b701.pdf
	9ddcf82817d4fc8344d46c4a63f916d2cdd833018562156c75bb6e09c65eb6fb.pdf

	1ceefc8a7cb17b307caa19e7f00a016bbd9966627902e4818394269154ab50f7.pdf
	e69e32e202ae37794ab2e57764393886ffb3bb1deb218e91d7576092cb92b701.pdf
	70ef93404c7ec5195aa5f765646ebe6b5e91e564e04b1f16e1408c2ca835e523.pdf


